PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK MELALUI METODE CONCEPT MAPPING BERVISI SETS by KHASANAH, ISMIYATUN
i 
 
 
 
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 
MELALUI METODE CONCEPT MAPPING BERVISI SETS 
SKRIPSI 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi 
Strata Satu untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
Oleh 
ISMIYATUN KHASANAH 
NPM 1815500023 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2019 
 
 
 
 
ii 
 
 
 
iii 
 
  
iv 
 
  
v 
 
MOTO DAN PERSEMBAHAN 
Motto : 
 Kebanggaan kita yeng terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
kembali setiap kali kita jatuh (Confusius).  
 Manjadda Wajada, Man Shabara Zafira (Barang siapa yang bersungguh-
sungguh pasti berhasil dan barang siapa yang bersabar pasti akan beruntung)” 
Persembahan : 
Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya 
yang telah memberikan nikmat sehat, sempat dan sabar untuk 
saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini saya 
persembahkan kepada : 
1. Kedua orang tua saya tercinta yang telah memberikan 
kasih sayang, memberikan dukungan moril maupun 
materi, memotivasi saya dalam meraih cita-cita serta 
mendoakan selama penyelesaian skripsi.  
2. Kakak saya beserta suaminya, serta adik-adik saya yang 
saya banggakan yang selalu mendoakan, memberikan 
semangat dalam menyelesaikan skripsi. 
3. Sahabat seperjuangan selama 4 tahun, mahasiswa angkatan 
pertama prodi pendidikan IPA yang selalu memberikan 
semangat dan  canda tawa yang mengesankan selama masa 
perkuliahan, susah senang kita bersama.  
4. Almamaterku tercinta 
vi 
 
PRAKATA 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga dengan berbahagia penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis Peserta Didik melalui Metode Concept Mapping Bervisi SETS”. 
Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 
pendidikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti 
Tegal. 
Pada kesempatan ini, diucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu terselesaikannya skripsi ini. Ucapan terimakasih diberikan kepada 
pihak-pihak berikut : 
1. Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum., Rektor Universitas Pancasakti Tegal 
yang telah memberi kebijaksanaan bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi 
ini. 
2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal yang telah memberi izin dalam 
penyusunan skripsi ini. 
3. Bapak M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd., Kaprodi Pendidikan IPA Universitas 
Pancasakti Tegal dan pembimbing I yang telah memberikan bimbingan, 
arahan dan motivasi selama penyusunan skripsi. 
4. Ibu Mobinta Kusuma, M.Pd., pembimbing II yang telah memberikan 
bimbingan, arahan dan motivasi selama penyusunan skripsi. 
vii 
 
5. Seluruh Dosen Prodi Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal yang telah memberikan ilmu, 
motivasi dan pengarahan baik dalam penulisan skripsi maupun dalam 
kelancaran studi dari penulis. 
6. Bapak H. Fuad Andrianto, S.Pd., selaku Kepala SMP Negeri 3 Kersana yang 
telah memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian. 
7. Bapak M. A’af Maftuh, M.Pd., selaku guru IPA yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan selama penelitian di SMP Negeri 3 Kersana. 
8. Teman-teman dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam 
penyusunan skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
9. Karyawan dan Staf Tata Usaha Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal, yang dengan baik melayani 
segala keperluan penulis. 
Semoga segala bantuan dan semangat yang telah diberikan kepada penulis 
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Sebesar apapun kemampuan yang penulis 
curahkan tidak akan bisa menutupi keterbatasan dari skripsi ini. Semoga skripsi 
ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan penulis. 
 
Tegal, 22 Juli 2019 
 
        Ismiyatun Khasanah 
 
 
  
viii 
 
ABSTRAK 
KHASANAH, ISMIYATUN. 2019. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Melalui Metode Concept Mapping Bervisi SETS. Skripsi. 
Pendidikan IPA. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti 
Tegal.  
Pembimbing I  : M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd.  
Pembimbing II : Mobinta Kusuma, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Berpikir Kritis, Concept Mapping, SETS 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa metode concept mapping 
bervisi SETS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta 
untuk mengetahui bahwa metode concept mapping bervisi SETS dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 3 Kersana dengan jumlah sebanyak 197 peserta didik kelas VII. 
Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan teknik cluster sampling. 
Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas 
VII A dan VII B dengan jumlah masing-masing kelas sebanyak 33 peserta didik. 
kelas VII A sebagai kelompok kontrol dan kelas VII B sebagai kelompok 
eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, tes dan 
angket. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, terdapat perbedaan yang nyata antara hasil 
tes pada data pretest dan postest. Perbedaan yang nyata antara hasil pretest dan 
postest menunjukan adanya peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis pada 
peserta didik kelas VII melalui metode concept mapping bervisi SETS. 
Berdasarkan persentase dari soal hasil belajar dan soal berpikir kritis 
menyatakan adanya perbedaan pada nilai pretest dan postest. Pada soal hasil 
belajar yang terdiri dari dimensi kognitif C1 dan C2 memiliki nilai pretest 
dengan skor 78% dan pada nilai postest dengan skor 89%. Persentase nilai 
postest lebih tinggi dari nilai pretest sehingga dapat diketahui adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada soal berpikir kritis yang terdiri dari 
dimensi kognitif C3,C4 dan C5 memiliki nilai pretest dengan skor 37% dan pada 
nilai postest dengan skor 81%. Sehingga dapat diketahui adanya peningkatan 
berpikir kritis peserta didik dengan melihat persentase nilai postest lebih tinggi 
dari nilai pretest. 
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ABSTRACT 
 
KHASANAH, ISMIYATUN. 2019. Improved Critical Thinking Ability of 
Students Through the Concept Mapping Method with SETS Vision. Essay. 
Science Education. Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti 
University Tegal. 
Advisor I  : M. Aji Fatkhurrohman, M.Pd. 
Advisor II : Mobinta Kusuma, M.Pd. 
 
Keywords: Critical Thinking, Concept Mapping, SETS 
 
 This study aims to find out that SETS vision concept mapping method 
can improve students' critical thinking skills and to find out that SETS vision 
concept mapping method can improve student learning outcomes. 
 The population in this study were all seventh grade students of SMP 
Negeri 3 Kersana with a total of 197 students in class VII. Sampling in the study 
was carried out by cluster sampling technique. So that the sample used in this 
study were two classes, namely class VII A and VII B with the number of each 
class as many as 33 students. class VII A as the control group and class VII B as 
the experimental group. Data collection techniques using documentation, tests and 
questionnaires. 
 The results showed that, there were significant differences between the 
test results on the pretest and posttest data. The real difference between the results 
of the pretest and posttest shows an increase in learning outcomes and critical 
thinking in class VII students through SETS vision concept mapping methods. 
 Based on the percentage of learning outcomes and critical thinking 
questions, there is a difference in the value of the pretest and posttest. In the 
learning outcome questions consisting of cognitive dimensions C1 and C2 have a 
pretest score with a score of 78% and at the posttest score with a score of 89%. 
The percentage of posttest value is higher than the value of the pretest so that it 
can be seen that there is an increase in student learning outcomes. In critical 
thinking questions consisting of cognitive dimensions C3, C4 and C5 have pretest 
scores with a score of 37% and at posttest scores with a score of 81%. So that it 
can be seen that there is an increase in students' critical thinking by seeing the 
percentage of the posttest value higher than the value of the pretest. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
mengakibatkan adanya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, salah satu 
diantaranya bidang pendidikan. Dalam menyikapi hal tersebut dibutuhkan 
pelaksanaan pendidikan yang berkualitas. Tujuannya adalah untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang mampu berkompetisi di tengah-tengah persaingan 
dunia internasional. Kurikulum 2013 merupakan gerbang awal untuk memasuki 
pendidikan di abad 21. 
Pendidikan IPA abad ke-21 berorientasi pada pengembangan strategi dan 
solusi untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Guru 
harus mempertimbangkan pentingnya pendekatan menggunakan berbagai 
kolaborasi dan pedagogi partisipatif dalam proses pembelajaran. Ciri utama yang 
menjadi keberhasilan pembelajaran tampak dan tergambarkan pada seperangkat 
kemampuan yaitu sikap, pengetahuan dan ketrampilan.  
Ketrampilan abad 21 yang dikembangkan dari penerapan kurikulum 2013 
diharapkan dapat mengembangkan ketrampilan berpikir peserta didik. Nugraha 
dkk (2017) menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi membuat peserta didik 
mampu untuk menginterpretasikan, menganalisis dan memberikan alternatif 
solusi permasalahan. Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 
berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang memungkinkan 
peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat 
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mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi yang 
memungkinkan peserta didik mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa 
yang mendasari pernyataan orang lain (Rahayu & Hidayat, 2017). 
Proses pembelajaran IPA di sekolah diharapkan juga melatih peserta 
didik untuk berpikir kritis. Membelajarkan berpikir kritis penting karena melalui 
berpikir kritis, peserta didik akan dilatih untuk mengamati keadaan, 
memunculkan pertanyaan, mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan. 
Berpikir kritis juga melatih peserta didik untuk berpikir logis dan tidak menerima 
sesuatu dengan mudah (Wahyuni, 2015).   
Faktor yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 
rendah yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Selain itu, guru 
yangmenggunakan metode pembelajaran yang kurangmenarik sehingga peserta 
didik kurang memahami materi yang disampaikan. Akibatnya pemahaman 
konsep peserta didik dalam belajar IPA menjadi kurang optimal (Habibah, 2014) 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik salah satunya dengan menggunakan metode concept mapping 
bervisi SETS atau saling temas sebagai suatu inovasi baru dalam bidang 
pendidikan, khususnya sebagai metode baru dalam pembelajaran IPA untuk 
jenjang SMP/MTs. Metode concept mapping melatih peserta didik untuk 
membuat peta konsep sendiri. Untuk menghasilkan peta konsep, peserta didik 
tidak hanya sekedar membaca dan menghafal tetapi juga berusaha untuk 
menemukan hubungan yang ada dalam materi yang sedang dipelajari. 
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Salah satu materi IPA yang cukup menarik untuk menerapkan metode 
concept mapping bervisi SETS adalah materi pencemaran lingkungan. Hasil 
observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 3 Kersana menunjukan bahwa 
proses pembelajaran IPA masih di dominasi oleh guru dan materi yang 
disampaikan masih bersifat umum. Padahal materi pencemaran lingkungan dapat 
dikaitkan dengan aspek sains, lingkungan, masyarakat dan teknologi yang 
berkembang saat ini, sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna dan 
mudah dipahami serta akan menambah wawasan dan pengetahuan bagi peserta 
didik. Proses pembelajaran IPA di kelas VII SMP Negeri 3 Kersana tahun ajaran 
2018/2019 juga menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 
masih kurang. Hal tersebut terlihat dari nilai ulangan rata-rata peserta didik kelas 
VII dimana lebih dari 50% peserta didik belum mencapai nilai yang sesuai 
dengan KKM, sedangkan KKM mata pelajaran IPA adalah 72. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka menurut peneliti penerapan metode concept 
mapping bervisi SETS dalam pembelajaran IPA sangat tepat digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kritis Peserta Didik Melalui Motode Concept Mapping Bervisi SETS” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat di 
identifikasikan sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 3 Kersana, dilihat dari nilai ulangan peserta didik dimana 50% 
masih dibawah nilai KKM. Sedangkan nilai KKM mata pelajaran IPA 
adalah 72. 
2. Metode yang digunakan guru dalam mengajar kurang efektif dan proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru. 
3. Di SMP Negeri 3 Kersana khususnya kelas VII pada mata pelajaran IPA 
materi pencemaran lingkungan belum pernah menggunakan metode 
concept mapping bervisi SETS. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat ditarik suatu 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah metode concept mapping bervisi SETS dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik? 
2. Apakah metode concept mapping bervisi SETS dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik ? 
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D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan dengan optimal, maka 
perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut : 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 3 Kersana tahun ajaran 2018/2019. 
2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode peta konsep 
(concept mapping) bervisi SETS berbasis software cmaptool. Peta 
konsep yang digunakan guru adalah peta master sedangkan untuk 
peserta didik peta konsep dalam bentuk fill in map. 
3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA pada 
kelas VII dengan materi pokok pencemaran lingkungan. 
4. Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian 
ini 4 indikator, yaitu fokus dan memiliki pola pikir yang menyeluruh 
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, Dapat memahami dan 
menyerap materi dengan cepat, memiliki pemahaman yang mendalam 
dan dapat menganalisis suatu argument, mendefinisikan masalah dan 
mempertimbangkan suatu definisi. 
5. Hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aspek kognitif 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui peningkatan berpikir kritis peserta didik dengan 
metode concept mapping bervisi SETS  
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan 
metode concept mapping bervisi SETS  
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan inovasi baru dalam pembelajaran IPA di SMP dengan 
menerapkan metode pembelajaran concept mapping bervisi SETS 
untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan hasil belajar dan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis pada peserta didik melalui metode concept mapping 
bervisi SETS. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis 
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik melalui metode concept mapping bervisi SETS. 
b. Bagi pendidik dan calon pendidik 
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya 
melalui metode concept mapping bervisi SETS. 
c. Bagi anak didik 
Anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 
pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan 
menyenangkan melalui metode concept mapping bervisi SETS. Dan 
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anak dapat tertarik mempelajari sains sehingga perkembangan sains 
peserta didik dapat meningkat. 
d. Bagi sekolah  
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran 
serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan kemampuan sains anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN 
HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan berpikir kritis 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat 
dilatihkan, sehingga kemampuan ini dapat dipelajari. Salah satu cara 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu melalui pembelajaran sains. 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis, 
reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi 
untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang baik (Gultom & Adam, 
2018). 
Ketrampilan proses merupakan ketrampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan-kemampuan fisik, mental dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan-
kemampuan mendasar yang telah dikembangkan dan telah terlatih lama 
kelamaan akan menjadi suatu ketrampilan. Peserta didik dibekali dengan 
ketrampilan bertanya, berpikir kritis dan mengusahakan kemungkinan-
kemungkinan jawaban terhadap satu masalah serta kreatif (Suprihatiningrum, 
2013:171).
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Menurut Daryanto & Karim (2017:33) bahwa reasoning merupakan 
bagian berpikir yang berada diatas level memanggil (retensi), yang meliputi: 
a. Basic thinking, adalah kemampuan memahami konsep 
b. Critical thinking, adalah kemampuan menguji, menghubungkan, dan 
mengevaluasi aspek-aspek yang fokus pada masalah, mengumpulkan dan 
mengorganisasi informasi, memvalidasi dan menganalisis informasi, 
mengingat dan mengasosiasikan informasi yang dipelajari sebelumnya, 
menentukan jawaban yang rasional dan membuat kesimpulan yang valid 
serta melakukan analisis dan refleksi.    
c. Creative thinking, adalahkemampuan menghasilkan produk orisinil, efektif, 
dan kompleks, inventif, pensintesis, pembangkit dan penerap ide. 
Menurut Fakhriyah (2014:96) kemampuan berpikir kritis mempunyai 
ciri - ciri tertentu diantaranya : 
1) Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan 
2) Mencari alasan 
3) Berusaha mengetahui informasi dengan baik 
4) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 
5) Berusaha tetap relevan dengan ide utama 
6) Bersikap dan berpikir terbuka 
7) Mencari penjelasan sebanyak mungkin 
8) Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari 
keseluruhan masalah  
9) Peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain 
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Menurut (Nugraha, Suyitno & Susilaningsih, 2017:35) indikator 
keterampilan berpikir kritis antara lain : 
1) Fokus pada pertanyaan 
2) Menganalisis suatu argumen 
3) Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 
4) Mempertimbangkan sumber yang didapat apakah bisa dipercaya atau tidak 
5) Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi 
6) Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
7) Membuat dan menentukan hasil pertimbangan 
8) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi 
9) Serta menentukan suatu tindakan 
2. Metode Peta Konsep (Concept Mapping) 
Metode merupakan salah satu cara atau strategi yang digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode 
yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik 
(Daryanto & Karim, 2017:155). 
Konsep merupakan kategori yang kita berikan kepada stimulus yang 
ada di lingkungan kita. Konsep menyediakan skema terorganisir untuk 
mengasimilasikan stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan 
diantara kategori-kategori. Sedangkan belajar konsep merupakan hasil utama 
pendidikan. Konsep merupakan batu pembangun berpikir. Konsep merupakan 
dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan 
generalisasi. Untuk memecahkan masalah, peserta didik harus mengetahui 
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aturan-aturan yang relevan dan aturan ini didasarkan pada konsep-konsep 
yang diperolehnya (Dahar, 2011:62). 
Concept mapping merupakan alat komunikasi yang bersifat grafis 
untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mempermudah proses 
pembelajaran supaya dapat memahami dan menyerap materi yang diajarkan 
dengan cepat. Hal ini peserta didik akan mudah memahami suatu 
permasalahan atau materi yang sukar dipahami. Concept mapping 
dikembangkan untuk menggali ke dalam struktur kognitif peserta didik dan 
untuk mengetahui baik bagi peseta didik maupun guru melihat apa yang telah 
diketahui peserta didik. Walaupun suatu peta konsep tidak diharapkan 
menjadi suatu representasi konsep dan proposisi yang relevan yang komplit 
dari yang diketahui peserta didik, tetapi dapat diharapkan bahwa peta konsep 
merupakan suatu pendekatan yang dapat dilaksanakan yang dapat 
dikembangkan baik oleh peserta didik atau guru secara sadar dan bebas 
(Dahar,2011:106). 
Concept mapping merupakan skema yang menggambarkan suatu 
himpunan konsep-konsep dengan maksud mengkaitkan atau menyatakan 
hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dengan menggunakan 
proposisi agar menjadi jelas bagi peserta didik atau guru untuk memahami 
ide-ide kunci yang harus terfokus kepada tugas belajar. Concept mapping 
dapat memberikan kejelasan baik bagi peserta didik maupun guru tentang 
sejumlah ide-ide kunci dari materi pelajaran yang dipelajari (Yanti, 2017). 
Gagasan-gagasan yang mendasari peta konsep ada tiga, yaitu : 
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1) Struktur kognitif itu tersusun secara hierarkis dengan konsep dan proposisi 
yang lebih inklusif superordinal terhadap konsep dan proposisi yang kurang 
inklusif dan lebih khusus. 
2) Konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi progresif, 
yaitu belajar bermakna merupakan suatu kontinu dimana konsep-konsep baru 
meningkat, artinya bila diperoleh hubungan-hubungan baru (jadi 
proposisional). Jadi, konsep-konsep tidak pernah tuntas dipelajari, tetapi 
selalu dipelajari, dimodifikasi, dan dibuat lebih eksplisit serta lebih inklusif 
karena konsep-konsep itu secara progresif mengalami diferensiasi. 
3) Penyesuaian integratif merupakan salah satu prinsip belajar yang 
mengungkapkan bahwa belajar bermakna meningkat bila peserta didik 
mengenal hubungan-hubungan yang baru antara satu set konsep atau 
proposisi yang berhubungan. 
Salah satu yang paling menarik dalam menggunakan metode concept 
mapping menyeimbangkan kedua belahan otak, yaitu logika dan imajinasi. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa otak kiri bertanggung jawab terhadap 
logika sedangkan otak kanan bertanggung jawab terhadap terhadap imajinasi dan 
seni sehingga melalui penerapan metode concept mapping, peserta didik dapat 
menghasilkan lebih banyak ide, pembelajaran menjadi menyenangkan dan 
memudahkan dalam memahami materi pembelajaran (Daryanto & Karim, 
2017:198). Ada beberapa manfaat dalam menggunakan concept mapping, 
diantaranya : 
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1) Peta konsep meningkatkan aktivitas dan kreativitas individu ataupun 
kelompok 
2) Peta konsep memudahkan otak untuk memahami dan menyerap informasi 
dengan cepat.  
3) Peta konsep meningkatkan daya ingat  
4) Peta konsep dapat mengakomodasi berbagai sudut pandang terhadap suatu 
informasi 
5) Peta konsep dapat memusatkan perhatian peserta didik 
6) Mengajar dengan menggunakan teknik peta konsep sangat menyenangkan 
7) Peta konsep mengaktifkan seluruh bagian otak 
Menurut Dahar (2011:110) peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan. 
Diantaranya adalah : 
a) Menyelidiki apa yang telah diketahui peserta didik  
Telah dikemukakan terdahulu bahwa belajar bermakna membutuhkan 
usaha yang sungguh-sungguh dari pihak peserta didik untuk menghubungkan 
pengetahuan baru dengan konsep-konsep yang relevan yang telah mereka 
miliki. Untuk memperlancar proses ini, baik guru maupun peserta didik perlu 
mengetahui tempat awal konseptual. Dengan kata lain guru harus mengetahui 
konsep-konsep apa yang telah dimiliki peserta didik waktu pelajaran baru 
akan dimulai, sedangkan para peserta didik diharapkan dapat menunjukan 
dimana mereka berada atau konsep apa yang telah mereka miliki dalam 
menghadapi pelajaran tersebut. Dengan menggunakan concept mapping, guru 
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dapat melaksanakan apa yang telah dikemukakan diatas sehingga pada 
peserta didik diharapkan akan terjadi sebuah pembelajaran yang bermakna. 
b) Mempelajari cara belajar 
Di tingkat sekolah menengah, guru dapat meminta kepada peserta 
didik untuk membuat concept mapping. Dengan menggunakan concept 
mapping peserta didik dapat mempermudah proses pembelajaran sehingga 
lebih mudah untuk diserap kedalam otak, apa yang tercantumkan didalam 
concept mapping maka akan lebih mudah untuk diingat kembali. Secara tidak 
langsung peserta didik sudah dapat meresume materi pembelajaran tersebut. 
c) Mengungkapkan miskonsepsi 
Hasil dari concept mapping yang dibuat oleh para peserta didik, ada 
kalanya ditemukan miskonsepsi yang terjadi dari dikaitkannya dua konsep 
atau lebih yang membentuk proposisi yang salah. 
d) Alat evaluasi 
Selama ini alat evaluasi yang dibuat oleh guru terutama tes objektif 
atau tes essay. Walaupun cara evaluasi ini akan terus memegang peran dalam 
dunia pendidikan. Teknik evaluasi baru perlu dipikirkan untuk memecahkan 
masalah evaluasi yang kita hadapi dewasa ini. Salah satu yang disarankan 
ialah penggunaan peta konsep. 
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Peserta didik diminta untuk melengkapi peta konsep yang telah 
disediakan (Fill in Map) (Kusuma, 2016), terdapat empat batasan pada peta 
konsep fill in map, diantaranya : 
1. Peserta didik diminta melengkapi peta secara hierarkial 
2. Konsep sudah tersedia 
3. Label sudah tersedia 
4. Peserta didik diperbolehkan menambahkan konsep atau label yang 
sesuai selain dari yang telah disediakan 
3. SETS (Science Environment Technology and Society) 
SETS merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang mengaitkan 
secara timbal balik unsur-unsur dalam sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat yang merupakan satu kesatuan yang saling memiliki timbal balik, 
dikaji untuk kesejahteraan hidup masyarakat (Maryani, Sudarisman & 
Sugiyarto, 2017). 
Efek pengiring (nurturanteffect) dari model pembelajaran SETS adalah 
peningkatan kemampuan berpikir kritis, peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (high order thinking), dan kemampuan memecahkan masalah 
yang peserta didik jumpai. Efek pembelajaran (Instructional effect) yang 
dapat dicapai melalui model pembelajaran ini adalah aspek kognitif, afektif, 
psikomotor dan peningkatan pengamalan agama yang dianut. Efek 
pembelajaran SETS adalah pencapaian Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) yang sesuai dengan kurikulum 2013 (Wisudawati & 
Sulistyowati, 2014:72). 
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Menurut Yulistiana (2015:76) indikator dalam pembelajaran bervisi 
SETS adalah sebagai berikut : 
1) Memiliki pola pikir yang menyeluruh (Komprenensif) dalam memandang 
materi 
2) Mengetahui bahwa teknologi mempengaruhi laju pertumbuhan sains serta 
dampaknya bagi lingkungan dan masyarakat. 
3) Lebih tertarik dalam mempelajari materi karena dikaitkan dengan hal-
halnyata dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Memperoleh pemahaman mendalam tentang pengetahuan yang di miliki. 
Kelebihan diterapkannya visi SETS dalam pembelajaran yaitu : 
a. Peserta didik memiliki kemampuan yang dapat memandang sesuatu 
secara terintegrasi dengan memperhatikan ke empat unsur SETS, 
sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam lagi. 
b. Melatih peserta didik untuk peka terhadap masalah yang ada 
dilingkungan mereka atau mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
c. Peserta didik memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekitar atau 
sistem kehidupan dengan mengetahui sains, perkembangannya dan 
bagaimana perkembangan sains dapat mempengaruhi lingkungan, 
teknologi dan masyarakat secara timbal balik. 
d. Peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran dikelas. 
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Kelemahan diterapkannya visi SETS dalam pembelajaran yaitu : 
1) Peserta didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan atau 
mengaitkan antara ke empat unsur SETS dalam pembelajaran 
2) Membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam pembelajaran 
3) Pendekatan SETS hanya dapat diterapkan dikelas atas  
4) Bagi guru yang tidak berwawasan luas akan mengalami kesulitan dalam 
mengajarkannya. 
Penerapan visi SETS pada pembelajaran sains mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Peserta didik diminta untuk menjelaskan keterkaitan antara unsur sains 
yang dibahas dalam SETS mempengaruhi berbagai keterkaitan antara 
unsur-unsur tersebut. 
b. Peserta didik dibawa untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugian 
menggunakan konsep sains tersebut bila di ubah dalam bentuk teknologi, 
lingkungan dan masyarakat. 
c. Peserta didik diajak untuk berpikir kontrutivisme tentang SETS dari 
berbagai macam arah tergantung pengetahuan dasar yang dimiliki oleh 
peserta didik yang bersangkutan. 
4. Concept Mapping bervisi SETS 
Concept mapping merupakan alat komunikasi yang bersifat grafis 
untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mempermudah proses 
pembelajaran supaya dapat memahami dan menyerap materi yang diajarkan 
dengan cepat. Hal ini peserta didik akan mudah memahami suatu 
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permasalahan atau materi yang sukar dipahami. Keunggulan concept mapping 
terletak pada pemahaman yang terwakili di dalam concept mapping yang 
dihasilkan, proses pembuatan concept mapping dan potensi proses 
memfasilitasi satu hubungan yang lebih wajar antara guru dan peserta didik 
(Sujarwanto, 2016). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa concept 
mapping merupakan suatu pembelajaran yang didasarkan pada pembelajaran 
bermakna dan menggali kemampuan kognitif peserta didik yang menekankan 
pada pengetahuan atau konsep-konsep yang dimiliki peserta didik 
(Sujarwanto, 2016).   
SETS merupakan bentuk kegiatan yang mengaitkan secara timbal 
balik unsur-unsur dalam sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat yang 
merupakan satu kesatuan yang saling memiliki timbal balik, dikaji untuk 
kesejahteraan hidup masyarakat (Maryani, dkk., 2017). 
Sehubungan dengan uraian tentang concept mapping dan SETS maka 
dalam pencapaian  concept mapping bervisi SETS dalam pembelajaran perlu 
diungkapkan keterkaitan antar unsur concept mapping dan SETS secara 
integratif dengan subjek pembelajaran.  Pembelajaran concept mapping 
bervisi SETS ditampilkan pada rencana pembelajaran. Rencana  
pembelajaran mengungkap secara eksplisit bentuk penerapan concept 
mapping bervisi SETS tersebut dalam kegiatan pembelajaran serta evaluasi 
yang dikehendaki. Pembelajaran concept mapping bervisi SETS 
mensyaratkan peserta didik mengeksplorasi hubungan timbal balik antara 
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unsur SETS dengan materi yang terkait. Eksplorasi itu dapat dimulai dari 
pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik maupun guru dengan 
pemanfaatan media belajar sebagai pendukungnya (Sujarwanto, 2016). 
Penerapan metode concept mapping bervisi SETS menitikberatkan untuk 
mengevaluasi sejauh mana peserta didik dapat memahami konsep yang telah 
dipelajari dengan memetakan konsep yang disediakan. Adapun kriteria 
kemampuan untuk mengukur pemahaman konsep yaitu : keterkaitan konsep 
dengan tema (content/isi), pengetahuan (knowledge), linkages/preposisi 
(thinking) dan proposisi keterkaitan antar konsep (Taib, 2013).  
B. Kerangka Berpikir 
Pendidikan IPA abad ke-21 berorientasi pada pengembangan strategi 
dan solusi untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kurikulum 2013 merupakan gerbang awal untuk memasuki pendidikan di 
abad 21. Ketrampilan abad 21 yang dikembangkan dari penerapan kurikulum 
2013 diharapkan dapat mengembangkan ketrampilan berpikir peserta didik. 
Nugraha dkk (2017) menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi membuat 
peserta didik mampu untuk menginterpretasikan, menganalisis dan 
memberikan alternatif solusi permasalahan. Salah satu kemampuan berpikir 
tingkat tinggi adalah berpikir kritis. 
Proses pembelajaran IPA di sekolah diharapkan juga melatih peserta 
didik untuk berpikir kritis. Membelajarkan berpikir kritis penting karena 
melalui berpikir kritis, peserta didik akan dilatih untuk mengamati keadaan, 
memunculkan pertanyaan, mengumpulkan data, lalu memberikan kesimpulan. 
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Berpikir kritis juga melatih peserta didik untuk berpikir logis dan tidak 
menerima sesuatu dengan mudah (Wahyuni, 2015).  
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik salah satunya dengan menggunakan metode concept mapping 
bervisi SETS atau salingtemas sebagai suatu inovasi baru dalam bidang 
pendidikan, khususnya sebagai metode baru dalam pembelajaran IPA untuk 
jenjang SMP/MTs. 
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Kersana mengambil 
sampel 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perlakuan 
yang berbeda. Di kelas eksperimen peneliti menerapkan metode concept 
mapping bervisi SETS sedangkan di kelas kontrol peneliti menerapkan 
metode concept mapping tidak bervisi SETS. Metode tersebut digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dari 
masing-masing kelas. kemudian melakukan analisis data menggunakan 
program SPSS17,0 for windows. Setelah melakukan analisis data maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan. Untuk serangkaian kerangka berpikir dapat 
dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
C. Hipotesis 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti 
mengajukan hipotesis : 
1. 𝐻0: Tidak ada peningkatan hasil belajar peserta didik melalui metode  
concept mapping bervisi SETS 
𝐻1 : Ada peningkatan hasil belajar peserta didik melalui metode concept  
mapping bervisi SETS. 
2. 𝐻0: Tidak ada peningkatan berpikir kritis peserta didik melalui metode  
concept mapping bervisi SETS 
𝐻1 : Ada peningkatan berpikir kritis peserta didik melalui metode concept  
mapping bervisi SETS. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah penelitian dengan pendekatan yang 
menggunakan data yang berwujud angka dan merupakan jenis penelitian 
eksperimen (Arikunto, 2006:12).  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Studi 
eksperimen yaitu dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabel-variabel 
dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
Dalam menggunakan teknik eksperimen ini bebas menentukan rancangan 
eksperimen mana yang sesuai di antara yang telah disebutkan (Arikunto, 
2010:151). Bagi yang menginginkan mengolah data dengan metode statistik, 
maka datanya harus berupa data kuantitatif, yaitu berupa angka-angka. 
3. Desain Penelitian 
Menurut Susongko (2016:20) desain penelitian adalah cetak biru / kisi-
kisi atau struktur penelitian yang akan dilakukan, terutama berkaitan dengan 
pengumpulan, pengukuran dan analisis data. Sebuah desain adalah strategi 
umum untuk melakukan studi penelitian.  Jenis hipotesis, variabel yang 
terlibat dan kendala yang muncul berkontribusi untuk pemilihan desain. 
23 
 
 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan garis 
besar apa yang akan dilakukan peneliti dari penulisan tujuan,  hipotesis dan 
implikasi operasional untuk menemukan analisis data.  
Mengacu pada penjelasan di atas maka dalam membuat perencanaan 
penelitian diperlukan desain penelitian supaya kegiatan yang akan 
dilaksanakan menjadi lebih terarah. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah pre-test and post-test group design. 
Tabel 3.1 
pre-test and post-test group design 
Kelompok Pre-test Variabel 
Independen 
Post-
test 
E Yb 𝑋1 Ya 
C Yb 𝑋2 Ya 
        (Susongko, 2016:154) 
Keterangan : 
  E = Kelas Eksperimen 
C = Kelas Kontrol 
Yb = Soal Pre-test 
Ya = Soal Post-test 
𝑋1 =Concept Mapping bervisi SETS 
  𝑋2 = Concept Mapping 
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Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak  dua  kali,  yaitu  sebelum  
diberi  perlakuan  yang  disebut pretest dan sesudah diberi perlakuan yang 
disebut postest. Desain  kelas  yang  diuji yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kedua kelas tersebut diberikan tes awal (pretest) untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik di kelas tersebut. Kemudian hasil 
tes awal tersebut di bandingkan dengan hasil tes akhir (postest) untuk kelas 
eksperimen diberikan perlakuan (treatment) dengan metode concept mapping 
bervisi SETS dan untuk kelas kontrol diberikan perlakuan dengan metode 
concept mapping tidak bervisi SETS. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Variabel yang mempengaruhi disebut variabel 
penyebab, variabel bebas atau independent variable (X). Sedangkan variabel 
akibat disebut variabel-variabel tidak bebas variabel tergantung, variabel 
terikat atau dependent variable (Y). Dengan kata lain definisi variabel ini 
dapat dijadikan patokan dalam pengumpulan data (Arikunto, 2010:161). 
Variabel dari penelitian ini terdiri dari independent variable (variabel bebas) 
dan dependent variable (variabel terikat) : 
a) Independent Variable (Variabel Bebas) 
Dalam penelitian ini independent variable yang menjadi sebab yaitu  
penerapan metode concept mapping. 
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b) Dependent Variable (Variabel Terikat) 
Dalam penelitian ini dependent variable yang menjadi akibat peningkatan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan 4 indikator kemampuan berpikir kritis  
diantaranya : 
a) Fokus dan memiliki pola pikir yang menyeluruh dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
b) Dapat memahami dan menyerap materi dengan cepat. 
c) Memiliki pemahaman yang mendalam dan dapat menganalisis suatu 
argument 
d) Mendefinisikan istilah dengan mempertimbangkan suatu definisi. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus. Penelitian populasi hanya dapat 
dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak terlalu banyak 
(Arikunto, 2010:173). Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 3 Kersana dengan jumlah sebanyak 197 
peserta didik kelas VII.  
26 
 
 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Dinamakan penelitian sampel apabila bermaksud untuk 
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan 
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai 
suatu yang berlaku bagi populasi (Arikunto, 2010:174).  
Pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan teknik 
cluster sampling. Cluster sampling merupakan pengambilan sampel 
dimana peneliti memilih unit pengambilan sampel secara acak dan 
kemudian melakukan pengamatan lengkap semua unit dalam kelompok 
(Susongko,2016:62). 
Pemilihan sampel dengan teknik cluster sampling untuk lebih 
meyakinkan keadaan populasi maka diuji dengan uji homogenitas. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi bersifat 
homogen atau tidak. Data yang digunakan untuk uji homogenitas berasal 
dari nilai PAS ( Penilaian Akhir Semester) peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 3 Kersana. Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 
0,05, maka distribusi data bersifat homogen. Jika nilai signifikansi < 0,05, 
maka distribusi data tidak homogen. Hasil uji homogenitas nilai PAS 
menggunakan program SPSS version 17,0 for windows dapat dilihat pada 
tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 
Hasil Analisis Uji Homogenitas 
 
 
Berdasarkan analisis uji homogenitas dapat dihasilkan nilai 
signifikansi 0,798 > 0,05 maka distribusi data bersifat homogen. Sehingga 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas VII A 
dan VII B dengan jumlah masing-masing kelas sebanyak 33 peserta didik. 
kelas VII A sebagai kelompok kontrol dan kelas VII B sebagai kelompok 
eksperimen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian perlu adanya teknik untuk 
mencapai hasil yang baik. Supaya data dapat terkumpul dengan baik, 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil dokumen atau data yang mendukung penelitian seperti 
daftar nama peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Kersana, daftar nilai 
PAS kelas VII. Data ini digunakan untuk uji homogenitas. 
2. Teknik tes 
Teknik tes yang diberikan berupa tes awal dan tes akhir. Tes 
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis  peserta didik 
dalam pembelajaran IPA menggunakan metode concept mapping 
bervisi SETS pada materi pencemaran lingkungan. 
N Sig. 
197 .798 
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3. Angket  
Teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
respon sikap peserta didik terhadap metode concept mapping yang 
dipelajari. Teknik pengumpulan data dengan memberikan lembar 
angket respon sikap peserta didik selama proses penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2010:203). Terdapat dua jenis instrumen yang 
digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Instrumen Tes 
Jenis instrumen tes yang digunakan dalam penelitian yaitu 
pretest dan postest. Pretest merupakan tes awal yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal serta pemahaman peserta didik sebelum 
dilaksanakan treatment. Sedangkan postest merupakan tes akhir yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah proses 
pembelajaran dengan menggunakan treatment. 
Sebelum soal tes digunakan maka soal tes diujicobakan kepada 
peserta didik. Tujuan uji coba adalah untuk mengetahui apakah soal 
layak digunakan sebagai alat pengambilan data atau tidak. Uji coba soal 
instrumen dilaksanakan pada hari kamis, 16 Mei 2019 di SMP Negeri 3 
kersana pada kelas VII D dengan jumlah 33 peserta didik. Soal uji coba 
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yang dibuat ada 40 butir soal yang berbentuk pilihan ganda. soal yang 
digunakan untuk uji coba di ambil dari dimensi kognitif hasil belajar 
yaitu C1,C2,C3,C4,C5,C6. Soal hasil belajar > soal berpikir kritis. 
Namun dalam penelitian ini untuk dimensi C1 dan C2 merupakan 
dimensi hasil belajar dengan presentase 25% yaitu 10 butir soal pilihan 
ganda. Sedangkan untuk C3,C4 dan C5 merupakan dimensi soal 
berpikir kritis dengan presentase 75% yaitu 30 butir soal pillihan ganda 
karena soal yang dibuat merupakan soal cerita dan lebih sulit dari pada 
soal C1 dan C2. Sedangkan dalam pembuatan soal tidak terdapat soal 
C6 dikarenakan C6 merupakan ketrampilan dan dalam penelitian 
peserta didik tidak melakukan praktek dalam membuat peta konsep 
akan tetapi peserta didik langsung dapat menjawab soal yang telah 
tersedia pada peta konsep. Soal tes yang akan diujicobakan di validasi 
oleh dosen pembimbing dan guru IPA.  
2. Instrumen Non Tes 
Jenis instrumen non tes dalam penelitian yaitu RPP, peta konsep 
dan angket. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat 
menyesuaikan dengan materi yang di bahas yaitu materi pencemaran 
lingkungan. Ada 2 RPP yang dibuat yaitu RPP untuk kelas kontrol yang 
menggunakan metode concept mapping dan RPP untuk kelas 
eksperimen menggunakan metode concept mapping bervisi SETS.  
Peta konsep (concept mapping) dibuat dengan menggunakan 
software cmaptools. Peta konsep digunakan sebagai metode 
pembelajaran pada saat treatment. Peta konsep yang digunakan dalam 
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bentuk fill in map sehingga peserta didik diminta untuk melengkapi 
peta konsep yang telah disediakan.  
Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui respon peserta 
didik tentang proses pembelajaran menggunakan metode concept 
mapping bervisi SETS. Terdapat 20 butir pernyataan pada angket yang 
harus di jawab oleh peserta didik dengan memberikan keterangan 
tanda ceklist (√) pada tiap kolom pernyataan di angket.  
Instrumen yang telah diujicobakan di analisis terlebih dahulu untuk 
mengetahui soal yang layak untuk digunakan sebagai soal pretest dan 
postest. Dibawah ini akan dijelaskan hasil analisis instrumen tes dan 
instrumen non tes. 
3. Hasil Analisis Instrumen Tes 
a. Uji Validitas 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat 
ukur untuk melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur yang valid (sahih) 
adalah alat ukur yang mampu mengukur apa yang akan di ukur atau 
yang dapat memenuhi fungsinya sebagai alat ukur (Susongko, 
2017:231).  
Validitas atau kesahihan suatu instrumen adalah ukuran seberapa 
tempat instrumen itu mampu menghasilkan data sesuai dengan ukuran 
yang sesungguhnya ingin diukur (Mustafa, 2010:164). Dengan 
demikian untuk pengujian validitas kriteria dari suatu instrumen dapat 
dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi Point Biserial 
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antara skor tiap butir dengan skor total untuk suatu perangkat tes yang 
telah diujicobakan terlebih dahulu. Rumus yang digunakan adalah : 
 𝑟𝑝𝑏 =
𝑀𝑝−𝑀𝑡
𝑆𝐷
 
𝑝
𝑞
 
(Susongko, 2016:233) 
Keterangan :  
𝑟𝑝𝑏= Koefisien Korelasi Point Biserial 
Mt = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pegikut Tes) 
SD = standar Deviasi skor total 
p  = Proporsi subjek yang menjawab betul item tersebut 
q = proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut 
q  = 1 – p 
Uji validitas dihitung dengan menggunakan program SPSS version 
17.0 for windows. Distribusi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  taraf signifikasi 5% dengan nilai 
N = 30 yaitu 0,361. Butir soal dikatakan valid apabila mempunyai 
koefisien korelasi lebih besar dari nilai r tabel  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  < 𝑟𝑝𝑏 . Jika 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  > 
𝑟𝑝𝑏  maka butir soal tidak vaid. Berdasarkan hasil analisis perhitungan 
validasi butir soal diperoleh hasil pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Soal 
Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 
Valid 
1,2,3,7,9,11,13,14,16,17,18,19,20, 
22,23,25,30,32,33,37,40 
21 
Tidak 
Valid 
4,5,6,8,10,12,15,21,24,26,27,28, 
29,31,34,35,36,38,39 
19 
Sumber : Hasil Olah Data Primer 
Distribusi nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  taraf signifikasi 5% dengan nilai N = 30 yaitu 
0,361. Karena  𝑟𝑥𝑦  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,519 > 0,361, maka item soal nomor 1 
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tersebut dikatakan valid. Demikian juga pada perhitungan validitas item 
selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi suatu 
instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya reliabilitas 
menyangkut ketepatan (dalam pengertian konsisten) alat ukur (Mustafa, 
2010:225). 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur 
tingkat reabilitas instrumen, namun dalam menelitian ini menggunakan 
rumus KR 20 karena bentuk tes yang digunakan merupakan bentuk tes 
yang bersifat dikotomus yang hanya memiliki dua kategori, kategori 
tersebut adalah benar (1) dan salah (0). Metode ini dilakukan dengan 
memberikan tes sekali kemudian skor total tes di hitung dengan rumus 
Kuder Richardson 20. Rumus KR 20 untuk bentuk tes dikotomus 
dinyatakan sebagai berikut : 
 
  
(Susongko,2016:245) 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑥     = reliabilitas instrumen 
K     = jumlah butir 
p      = proporsi penjawab benar untuk suatu butir  
q      = 1 – p 
𝑠𝑡
2    = varian skor total 
𝑟𝑥𝑥  = 
𝑘
𝑘−1
  (1 - 
 𝑝𝑞
𝑠𝑡
2  ) 
33 
 
 
 
Uji Reliabilitas di analisis menggunakan program SPSS version 
17.0 for windows. Berdasarkan analisis perhitungan reliabilitas butir soal 
maka di peroleh hasil pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 
Hasil Analisis Uji Reliabilitas 
 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan jumlah item soal 
N = 40 dan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 0,361 maka dihasilkan nilai reliabilitas (𝑟𝑥𝑦  ) 
sebesar 0,694. Jika nilai  𝑟𝑥𝑦  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  seperti item soal nomor 1 yaitu 0,694 
> 0,361 sehingga dapat dikatakan item soal tersebut dinyatakan reliabel, 
begitu juga sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦< 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka item soal dinyatakan tidak 
reliabel. Sehingga dapat diketahui bahwa semua item soal dengan jumlah 
N = 40 dinyatakan reliabel.  
c. Tingkat Kesukaran Item 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban benar. Untuk bentuk 
tes dikotomus menggunakan rumus : 
 
 
(Susongko, 2017:101) 
Keterangan : 
TK (P)  = Tingkat kesukaran butir 
B  = banyaknya penjawab benar 
N  = banyaknya penempuh 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.694 40 
TK (P) = 
𝐵
𝑁
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Tabel 3.5 
  Indeks Tingkat Kesukaran 
 
 
 
 
(Arikunto,1999:210) 
Tingkat kesukaran terletak pada -~ dan +~, sesuai dengan daerah 
asal distribusi normal (Hambleton & Swaminathan, 1985). Dengan 
perbandingan soal mudah: sedang: sukar yang baik 30% : 40% : 30% 
(Sukiman, 2012). Kriteria tingkat kesukaran IRT (item response 
theory) dapat dilihat pada tabel 3.6 
Tabel 3.6 
Kriteria Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran 
(b) 
Kriteria Tingkat Kesukaran 
b > 2 
Sangat Sukar 
1 < b ≤ 2 
Sukar 
-1 < b ≤ 1 
Sedang 
-2 ≤ b < -1 
Mudah 
b < -2 
Sangat mudah 
Sumber : Hambleton & Swaminathan (1985) 
Tingkat kesukaran butir soal di analisis dengan menggunakan 
program microsoft excel. Berdasarkan analisis perhitungan tingkat 
kesukaran butir soal maka diperoleh hasil pada tabel 3.7. 
P-P Klasifikasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 
Mudah 
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Tabel 3.7 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Sukar - 0 
Sedang 
3,6,8,10,11, 17,18,20, 
24,26,27,30,31,33,35,38 
16 
Mudah 
1,2,4,5,7,9,12,13,14,15,16,19,21,2
2,23,2528,32,34,36,37,39,40 
23 
Terlalu 
Mudah 
29 1 
Sumber : Hasil Olah Data Primer 
d. Daya Pembeda 
Cara menghitung daya pembeda (DP) yang lebih baik secara 
metode adalah dengan melihat korelasi skor butir dengan skor total. Tes 
dalam penelitian ini bersifat dikotomus maka korelasi yang digunakan 
adalah korelasi point biserial. Dibawah ini merupakan rumus korelasi 
point biserial  
 
    
 
(Susongko, 2017:85) 
Keterangan : 
𝑟𝑝𝑏  = Koefisien Korelasi Point Biserial 
Mp = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab betul item yang 
dicari korelasinya dengan tes 
Mt = Mean skor total (skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
SD = Standar Deviasi skor total 
P = Proporsi subjek yang menjawab betul  
Q = Proporsi subjek yang menjawab salah 
 
𝑟𝑝𝑏 =  
𝑀𝑝 −𝑀𝑡
𝑆𝐷
 
𝑝
𝑞
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Tabel 3.8 
Indeks Daya Pembeda 
(Arikunto,1999:210) 
Daya Pembeda di analisis dengan menggunakan program 
microsoft excel. Berdasarkan analisis perhitungan daya pembeda butir 
soal maka diperoleh hasil pada tabel 3.9 
Tabel 3.9 
Hasil Analisis Daya Pembeda 
Kriteria Nomor Soal 
Sangat baik 30, 33 
Baik 1,9, 13,14,16,17,37,40 
Cukup 2,3,7,11,18,19,20,22,23,25,32 
Jelek 
6,10,12,15,21,24,26,27,28,34,35,
36,39 
Sangat Jelek 4,5,8,29 ,31,38 
     Sumber : Hasil Olah Data Primer 
Berdasakan hasil analisis dari uji validitas, uji reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda dapat disimpulkan bahwa soal yang diambil 
untuk soal pretest dan postest yang memenuhi kriteria valid, reliabel, 
tingkat kesukaran mudah atau sedang dan daya pembeda baik atau cukup. 
Hasil analisis soal uji coba dapat dilihat pada tabel 3.10 
Tabel 3.10 
P-P Klasifikasi 
0,00 – 0,19 Sangat Jelek 
0,20 – 0,39 Jelek 
0,40 – 0,69 
Cukup 
0,70 – 1,00 
Baik 
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Hasil Analisis Soal Uji Coba 
Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Digunakan 
1,2,3,7,9,11,13,14,16,17,18,19, 
20,22,23,25,30,32,33,37,40 
21 
Tidak 
Digunakan 
4,5,6,8,10,12,15,21,24,2627,28,29,31,34,35,36,38,39 19 
 
Hasil analisis dari uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda dapat diketahui bahwa jumlah soal yang dapat digunakan yaitu 
21 dan yang soal tidak digunakan dengan jumlah 19. Akan tetapi soal yang 
digunakan untuk pretest dan postest hanya 20 soal dikarenakan supaya 
soal yang digunakan tidak bernilai ganjil dan soal yang diambil merupakan 
soal-soal yang memiliki nilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda yang tinggi. Dari hasil analisis diatas dapat diketahui soal hasil 
belajar dan soal berpikir kritis yang igunakan dapat dilihat pada tabel 3.11 
Tabel 3.11 
PenentuanJenis Soal Hasil Analisis 
Jenis Soal Nomor soal yang digunakan Jumlah 
Hasil Belajar 1,3,25,37,40 5 
Berpikir 
Kritis 
2,7,9,11,13,14,16,17,18,19,20,22,23, 
30,32,33. 
16 
 
Sehingga soal yang digunakan untuk pretest dan postest dari 
dimensi hasil belajar C1 dan C2 ada 5 butir soal pilihan ganda. Sedangkan 
dimensi berpikir kritis C3,C4,C5 terdapat 16 butir soal pilihan ganda. 
Selain dari hasil analisis diatas, terdapat hasil validasi instrumen 
tes yang berupa validasi isi dan validasi konstruk. Proses validasi 
instrumen soal dilakukan oleh dosen dan guru IPA. Dalam proses validasi 
instrumen di revisi sebanyak dua kali. Revisi yang pertama dengan 
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kategori revisi besar dengan jumlah skor 18 dan revisi yang kedua dengan 
katogori kecil dengan jumlah skor 25. Setelah instrumen soal di perbaiki 
maka lembar validasi instrumen dapat ditandatangani oleh dosen dan guru 
IPA dengan jumlah skor 34 dengan kategori dapat digunakan tanpa ada 
revisi. Sehingga instrumen soal dapat diujicobakan kepada peserta didik 
kelas VII D di SMP Negeri 3 Kersana. 
4. Hasil Analisis Instrumen Non Tes 
a. RPP 
Hasil analisis RPP berupa validasi. RPP yang digunakan di 
validasi oleh guru IPA dengan menandatangani RPP tanpa ada revisi. 
b. Peta Konsep (Concept Mapping) 
Hasil analisis instrumen peta konsep berupa lembar validasi. 
Terdapat dua lembar validasi yaitu validasi isi dan validasi konstruk. 
Pada saat proses validasi, Concept mapping di revisi sebanyak satu 
kali dengan skor 25 dengan kategori dapat digunakan dengan revisi 
kecil. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan. Setelah diperbaiki 
kemudian lembar validasi dapat ditandatangani oleh dosen. Sehingga 
peta konsep dapat digunakan tanpa revisi. 
 
 
c. Angket 
Hasil analisis instrumen angket berupa lembar validasi. Terdapat 
dua lembar validasi yaitu validasi isi dan validasi konstruk. Angket 
divalidasi oleh guru IPA dan dosen. Lembar validasi dapat 
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ditandatangani oleh guru IPA dan dosen mendapatkan skor 32 dengan 
kategori dapat digunakan tanpa ada revisi.  
F. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
yaitu uji normalitas kolmogorov smirnov yang merupakan bagian dari 
uji asumsi klasik.  
Banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian 
normalitas namun didalam penelitian ini uji normalitas dihitung dengan 
menggunakan program SPSS version 17.0 for windows. Dasar 
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual 
berdistribusi normal. Namun jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai 
residual tidak berdistribusi normal. 
2. Uji T 
Langkah dalam memilih pendekatan penelitian telah dikemukakan 
beberapa desain eksperimen di antaranya telah disertai rumus atau cara 
menganalisis datanya. Untuk testing signifikansi maka digunakanlah uji t 
(t-test). Untuk menganalisis data yang menggunakan pre-test dan post-test 
one group design (desain 2), maka rumusnya adalah :   
    
 
 (Arikunto, 2010:349) 
 
t = 
𝑀𝑑
 
 𝑥2𝑑
𝑁  (𝑁−1)
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Keterangan : 
Md = mean dari perbedaan pre test dengan post test (post test – pre test)  
xd = deviasi masing-masing subyek (d-Md) 
 𝑥2𝑑 = jumlah kuadrat deviasi 
N = subjek pada sampel 
d.b = ditentukan dengan N-1 
Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis dari hasil tes berpikir kritis 
peserta didik. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji 
Paired Sample T-Test. Uji Paired Sample T-Test merupakan bagian dari 
statistik parametrik. Oleh karena itu data penelitian haruslah berdistribusi 
normal. Dasar pengambilan keputusan ada dua, yaitu : 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 
antara berpikir kritis pada data pretest dan postest. 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara berpikir kritis pada data pretest dan postest. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian dilaksanakan pada bulan januari s/d bulan mei 2019 di SMP 
Negeri 3 Kersana. Sampel dalam penelitian adalah kelas VII A sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah 33 peserta didik dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen 
dengan jumlah 33 peserta didik.  
Penelitian di kelas berlangsung selama 3 pertemuan dengan materi 
pencemaran lingkungan. Hari pertama dilaksanakan penelitian di kelas kontrol. 
Di awal pertemuan pada kelas kontrol setiap peserta didik diberikan soal pretest 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Pada lembar 
soal pretest terdapat 20 butir soal pilihan ganda. Waktu yang diperlukan untuk 
mengerjakan soal pretest yaitu satu jam. Setelah melaksanakan pretest 
dilanjutkan untuk memulai pembelajaran dengan menggunakan metode peta 
konsep. Sebelum pembelajaran peta konsep dimulai diberikan petunjuk terlebih 
dahulu cara mengerjakannya karena metode peta konsep yang digunakan dalam 
betuk fill in map sehingga peserta didik dapat langsung menjawab pertanyaan 
yang telah di sediakan di peta konsep.  
Pada kelas kontrol materi untuk pertemuan pertama yaitu pencemaran air. 
Peserta didik diberikan waktu dua jam pelajaran untuk mengerjakan peta konsep 
tanpa bervisi SETS yang telah disediakan oleh guru. Setelah selesai mengerjakan 
lembar kerja peta konsep kemudian dikumpulkan. Untuk pertemuan ke dua di 
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kelas kontrol dengan materi pencemaran tanah dan untuk pertemuan ke 
tiga materi yang di bahas tentang pencemaran udara. Setelah selesai 3 pertemuan 
pada kelas kontrol maka untuk pertemuan terakhir di kelas kontrol memberikan 
pretest. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta 
didik apakah ada peningkatan atau tidak setelah belajar dengan menggunakan peta 
konsep. 
Pertemuan pertama di kelas eksperimen di awali dengan mengerjakan soal 
pretest dengan jumlah pertanyaan 20 butir soal pilihan ganda dikerjakan dalam 
waktu satu jam. Setelah selesai mengerjakan soal pretest kemudian dilanjutkan 
untuk treatment yang berbeda pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada 
kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode peta konsep 
bervisi SETS yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Materi yang di bahas pada pertemuan pertama yaitu pencemaran 
air. Pertemuan pertama di kelas eksperimen guru memberikan arahan serta materi 
baru mengenai materi pencemaran yang berkaitan dengan  SETS. Peserta didik 
belum pernah belajar materi yang dikaitkan dengan visi SETS. Oleh karena itu, 
diberikan arahan cara mengerjakan lembar kerja peta konsep dimana peserta 
didik dapat menjawab langsung di peta konsep yang telah disediakan.  
Pada pertemuan yang ke dua materi yang dibahas tentang pencemaran 
tanah. Pada pertemuan ke tiga materi yang dibahas tentang pencemaran udara. 
sehingga dari ketiga pertemuan pada kelas eksperimen dikaitkan dengan visi 
SETS. Setelah selesai tiga pertemuan maka untuk pertemuan terakhir peserta 
didik mengerjakan postest yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
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peningkatan berpikir kritis peserta didik atau tidak dengan metode peta konsep 
bervisi SETS. Setelah penelitian selesai dilaksanakan maka langkah selanjutnya 
yaitu menganalisis data hasil penelitian.  
B. Analisis Data Penelitian 
1. Analisis Data Pretest dan Postest 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dihitung dengan menggunakan program SPSS version 17.0 
for windows. Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
nilai residual berdistribusi normal sedangkan jika  nilai signifikansi < 0,05 maka 
nilai residual tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis perhitungan 
uji normalitas menggunakan program SPSS version 17.0 for windows diperoleh 
hasil pada tabel 4.1. 
Tabel. 4.1 
Hasil Analisis Uji Normalitas 
Kelas 
One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov 
Test 
𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Sig. (2-
tailed) 
Eksperimen 
 
Pretest 0.05 0.622 
Postest 0.05 0.203 
Kontrol 
 
Pretest 0.05 0.255 
Postest 0.05 0.669 
 
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas dengan menggunakan program 
SPSS version 17.0 for windows dengan jumlah peserta didik N = 33 maka dapat 
dihasilkan pada kelas eksperimen nilai pretest Sig. (2-tailed) sebesar 0,622 dan 
untuk nilai postest pada kelas eksperimen Sig. (2-tailed) sebesar 0,203. Maka 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan postest pada kelas 
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eksperimen > 0,05 sehingga dapat disiimpulkan bahwa nilai residual pretest dan 
postest pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan pada 
kelas kontrol untuk nilai pretest sig. (2-tailed) sebesar 0,255 dan untuk nilai 
postest sig. (2-tailed) sebesar 0,669. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai 
residual pretest dan postest pada kelas kontrol berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi > 0,05. 
b. Uji T 
Uji Paired Sample T-Test dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan program SPSS version 17.0 for windows. Dalam pengambilan 
dasar keputusan ada dua, yaitu : 
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 
antara berpikir kritis pada data pretest dan postest. 
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara berpikir kritis pada data pretest dan postest. 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji-t menggunakan program SPSS 
version 17.0 for windows diperoleh hasil pada tabel 4.2.  
Tabel.4.2 
Hasil Analisis Uji-t 
 
 
  
Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji-t menggunakan program SPSS 
version 17.0 for windows diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 
Variabel 
yang di Uji 
Identifikasi 
Uji t 
Paired sample t-test 
𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Sig.(2-tailed) 
Kemampuan 
Berpikir 
Kritis 
Uji Paired 
Sample T-test 
0.05 0.000 
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil 
berpikir kritis pada data postest dan pretest. 
Tabel 4.3 
Analisis Descriptive Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Pretest Postest Pretest Postest 
Nilai Tertinggi 65 90 65 80 
Nilai Terendah 30 70 20 40 
Rata-Rata 47 83 41 66 
 
Berdasarkan analisis deskriptive pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai 
postest lebih tinggi dari nilai pretest sehingga adanya peningkatan pada nilai 
postest. 
2. Analisis Data Angket 
Data angket pada penelitian dianalisis menggunakan skala likert. Skala 
likert merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal sosial 
(Sugiyono, 2012:93). 
Sebelum menganalisis data angket maka perlu diketahui penentuan skor 
jawaban pada angket, skor ideal dan penentuan skor akhir untuk tiap nomor pada 
angket. 
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a. Penentuan Skor Jawaban 
Penentuan skor jawaban pada angket dapat dilihat pada tabel 4.4 
Tabel. 4.4 
Penentuan skor jawaban 
skor jawaban Nilai 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Setuju 3 
Sangat Setuju 4 
 
b. Penentuan Skor Ideal  
Penentuan skor ideal dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor Kriterium = Nilai skala x jumlah responden 
    =  4 x 33 
       = 132 
Jadi skor ideal nya adalah 132 dengan ketentuan sangat baik. 
Selanjutnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini untuk mengetahui skor 
yang diperoleh serta skala ketentuannya. 
Tabel. 4.5 
Penentuan Skor Ideal 
Skor ideal Skala 
4x33 = 132 Sangat Baik 
3x33 = 99 Baik 
2x33 = 66 Kurang Baik 
1x33 = 33 Sangat Kurang Baik 
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c. Rating Scale 
Penentuan nilai rating scalepada angket dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel. 4.6 
Nilai Rating Scale 
Nilai jawaban Skala 
100 – 132 Sangat Baik 
67 - 99,9 Baik 
34 - 66,9 Kurang Baik 
0 - 33,9 Sangat Kurang Baik 
 
d. Persentase jawaban 
Dari hasil jawaban pertanyaan pertama pada angket yang sudah 
kita ketahui yaitu 117. Maka menghitung persentase jawabannya yaitu 
dengan rumus seperti dibawah ini dan bisa dilanjutkan untuk perhitungan 
hasil jawaban pada nomor selanjutnya.  
 
  
  (Sugiyono, 2012) 
p =
𝑓
𝑛
x 100% 
=
115
132
 x 100% 
= 87 % 
Keterangan : 
p = prosentase 
f = frekuensi dari setiap jawaban angket 
n = jumlah skor ideal 
Berdasarkan hasil analisis descriptive dilihat pada tabel 4.7. pernyataan 
yang terdapat pada angket ada 20 item.  
 
 
p =
𝑓
𝑛
x 100% 
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Tabel 4.7 
Hasil Analisis Descriptive Angket 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Angket 33 70 78 74.00 1.969 
Valid N (listwise) 33 
    
      Untuk mengetahui presentase skor tiap butir item pada angket yang 
dikategorikan baik atau tidak dapat dilihat pada tabel 4.8 
Tabel. 4.8 
Presentase skor tiap butir item 
No Indikator 
No 
item 
persentase 
(%) 
rata-
rata 
(%) 
kategori 
1 
 
 
 
 
 
Fokus dan memiliki pola pikir 
yang menyeluruh dalam bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
 
 
1 87 
82 Baik 
2 70 
3 90 
4 80 
5 76 
6 86 
19 82 
2 
 
 
Dapat memahami dan menyerap 
materi dengan cepat 
 
7 85 
80 Baik 
8 60 
9 85 
17 89 
3 
 
 
 
 
Memiliki pemahaman yang 
mendalam dan menganalisis suatu 
argument 
 
10 71 
87 Baik 
11 90 
14 91 
16 92 
20 91 
4 
 
 
 
Mendefinisikan Istilah dan 
mempertimbangkan suatu definisi 
 
12 73 
80 Baik 
13 86 
15 78 
18 83 
Hasil analisis perhitungan angket pada masing-masing indikator 
menunjukan bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen termasuk dalam 
kategori baik. 
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C. Pembahasan 
 Hasil perhitungan dan analisis data penelitian menggunakan uji normalitas 
dan uji t bahwa uji normalitas digunakan untuk memastikan data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu 
uji normalitas kolmogorov smirnov yang merupakan bagian dari uji asumsi 
klasik. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal sedangkan jika nilai 
signifikansi lebih besar dari  0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil analisis uji normalitas menyatakan bahwa pada kelas 
eksperimen nilai pretest Sig. (2-tailed) sebesar 0,622 dan untuk nilai postest 
pada kelas eksperimen Sig. (2-tailed) sebesar 0,203. Maka diketahui nilai 
signifikansi pretest dan postest pada kelas eksperimen lebih besar dari 0,05 
artinya nilai residual pretest dan postest pada kelas eksperimen dinyatakan 
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol untuk nilai pretest sig. (2-
tailed) sebesar 0,255 dan untuk nilai postest sig. (2-tailed) sebesar 0,669. 
Sehingga dapat diketahui bahwa nilai residual pretest dan postest pada kelas 
kontrol berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Hasil analisis uji normalitas kedua kelas lebih besar dari  0,05 artinya kedua 
kelas tersebut berdistribusi normal (Sarimanah, 2017) 
Setelah mengetahui nilai normalitas yang dinyatakan berdistribusi normal 
maka menganalisis data dengan uji t. Uji t digunakan untuk menganalisis 
hipotesis dari hasil tes. Uji hipotesis yang digunakan yaitu Uji Paired Sampel 
T-Test yang merupakan bagian dari statistik parametrik. Hasil analisis 
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perhitungan uji t nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil tes pada 
data pretest dan postest dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Berdasarkan hasil uji t yang menyatakan terdapat perbedaan yang nyata 
antara hasil nilai pretest dan postest. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.3 sehingga dapat mengetahui nilai rata-rata pretest dan postest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian hipotesis pada penelitian dapat 
diketahui bahwa 𝐻0ditolak dan 𝐻1diterima. 𝐻0 ditolak karena hasil uji t 
menyatakan bahwa ada perbedaan hasil pada pretest dan postest, sehingga 
hipotesis yang dapat diterima 𝐻1 yaitu ada peningkatan hasil belajar dan 
berpikir kritis peserta didik dari nilai pretest dan postest melalui metode 
concept mapping bervisi SETS dapat dilihat pada gambar 4.1.  
 
Gambar 4.1 Hasil Pretest dan Postest 
Perbedaan yang nyata antara hasil pretest dan postest dapat dilihat pada 
gambar 4.1 menjelaskan pada kelas eksperimen nilai postest lebih tinggi dari 
pada nilai pretest. Hal tersebut menunjukan adanya peningkatan hasil belajar 
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dan berpikir kritis pada peserta didik kelas VII melalui metode concept 
mapping bervisi SETS. Seperti yang dijelaskan oleh Daryanto & Karim 
(2017:33) bahwa berpikir kritis (Critical thinking) adalah kemampuan menguji, 
menghubungkan, dan mengevaluasi aspek-aspek yang fokus pada masalah, 
mengumpulkan dan mengorganisasi informasi, memvalidasi dan menganalisis 
informasi, mengingat dan mengasosiasikan informasi yang dipelajari 
sebelumnya, menentukan jawaban yang rasional, melukiskan kesimpulan yang 
valid, melakukan analisis dan refleksi. Kemampuan menghubungkan dalam 
penelitian ini seperti hal nya peserta didik mengerjakan peta konsep dalam 
bentuk fill in map yang berarti bahwa peserta didik menghubungkan kalimat 
untuk di isi pada peta konsep yang telah disediakan serta dapat menganalisis 
informasi, mengingat dan mengasosiasikan yang materi yang sedan 
dipelajarinya. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Nilai Peta Konsep dan Nilai Postest 
Nilai 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Sig. (2-tailed) 
 
Peta Konsep 
0.05 0.336 
Postest 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji T Nilai Peta Konsep dan Nilai Postest 
 
 
 
Uji normalitas pada nilai peta konsep dan nilai postest dapat dilihat 
pada tabel 4.9 bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,336 lebih besar dari nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,05. 
Sehingga data tersebut berdistribusi normal. Setelah data pada nilai postest dan 
Identifikasi Uji t Independent  sample t-test 
𝑻𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Sig.(2-tailed) 
Uji Independent Sampel 
T Test 
0.05 0.00 
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peta konsep normal maka dilakukannya uji t dapat dilihat pada tabel 4.10 
dimana nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,05 dan untuk nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00. 
Nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sehingga terdapat pengaruh antara 
nilai peta konsep dan nilai postest. 
 
Gambar 4.2 rata-rata nilai postest dan peta konsep 
Rata-rata nilai postest dan nilai peta konsep dapat dilihat pada gambar 4.2 
yang menjelaskan bahwa nilai postest pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 
83. Sedangkan untuk nilai peta konsep kelas eksperimen yaitu 71. Namun pada 
kelas kontrol memiliki nilai rata-rata yang sama antara nilai postest dan nilai peta 
konsep yaitu 66 sehingga tidak ada peningkatan. Pembelajaran pada kelas 
eksperimen menggunakan metode concept mapping bervisi SETS 
menitikberatkan untuk mengevaluasi sejauh mana peserta didik dapat memahami 
konsep yang telah dipelajari dengan memetakan konsep yang telah disediakan 
(Taib, 2013). Dengan menerapkan visi SETS pada concept mapping peserta didik 
memahami konsep yang disampaikan dan memahami dampak dari proses yang 
dipelajari. Secara mendasar dapat dikatakan bahwa melalui metode concept 
83
71 66 66
Rata-Rata Nilai Postest dan Peta 
Konsep
Postest Eksperimen Peta Konsep Eksperimen
Postest Kontrol Peta Konsep Kontrol
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mapping bervisi SETS peserta didik memiliki kemampuan memandang sesuatu 
secara terintegrasi dengan memperhatikan keempat unsur SETS, sehingga 
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik (Farda, dkk. 2016). 
Adanya peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis karena 
soal yang digunakan untuk pretest dan postest diambil dari dimensi kognitif hasil 
belajar yaitu C1,C2,C3,C4,C5. Soal hasil belajar lebih besar dari soal berpikir 
kritis. Namun dalam penelitian ini untuk dimensi C1 dan C2 merupakan dimensi 
hasil belajar sebanyak 5 butir pilihan ganda. Sedangkan untuk C3,C4 dan C5 
merupakan dimensi soal berpikir kritis dengan jumlah 15 butir pilihan ganda. 
Karena soal yang dibuat merupakan soal yang termasuk klasifikasi sulit dari pada 
soal C1 dan C2. Namun tidak terdapat soal C6 dikarenakan C6 merupakan 
ketrampilan dan peserta didik tidak melakukan praktek dalam membuat peta 
konsep akan tetapi peserta didik langsung dapat menjawab soal yang telah 
tersedia pada peta konsep. 
 
Gambar 4.3 Persentase Soal Hasil Belajar dan Soal Berpikir Kritis 
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Berdasarkan persentase dari soal hasil belajar dan soal berpikir kritis dapat 
dilihat pada gambar 4.3 menyatakan adanya perbedaan pada nilai pretest dan 
postest. Pada soal hasil belajar yang terdiri dari dimensi kognitif C1 dan C2 
memiliki nilai pretest dengan skor 78% dan pada nilai postest dengan skor 89%. 
Persentase nilai postest lebih tinggi dari nilai pretest sehingga dapat diketahui 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Dapat dilihat gambar 4.2 pada soal 
berpikir kritis yang terdiri dari dimensi kognitif C3,C4 dan C5 memiliki nilai 
pretest dengan skor 37% dan pada nilai postest dengan skor 81%. Sehingga dapat 
diketahui adanya peningkatan berpikir kritis peserta didik dengan melihat 
persentase nilai postest lebih tinggi dari nilai pretest. 
Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian menyatakan bahwa 
𝐻0  ditolak dan 𝐻1   diterima yaitu ada peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis 
peserta didik melalui metode concept mapping bervisi SETS yang dilihat dari 
hasil analisis persentase soal hasil belajar dan soal berpikir kritis yang terdapat 
pada gambar 4.3.  
Tabel 4.11 
Kategori Skor Kemampuan Berpikir Kritis 
Kategori Skor 
Jumlah peserta didik 
kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Tinggi 100-80 28 4 
Sedang 75 - 55 5 26 
Rendah 50 – 30 - 3 
Sangat Rendah 25 - 0 -  -  
Distribusi hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada 
tabel 4.11 menyatakan bahwa pada kelas eksperimen kemampuan berpikir kritis 
dengan kategori tinggi sebanyak 28 peserta didik. 5 peserta didik dengan kategori 
55 
 
 
 
berpikir kritis sedang dan pada kelas eksperimen tidak terdapat peserta didik 
dengan kategori berpikir kritis rendah ataupun sangat rendah. Sedangkan pada 
kelas kontrol terdapat 4 peserta didik yang dikategorikan kemampuan berpikir 
kritis tinggi, 26 peserta didik dengan kategori sedang dan 3 peserta didik dengan 
kategori rendah. Sehingga penelitian dengan menerapkan metode concept 
mapping bervisi SETS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII. Salah satu kegiatan berpikir 
kritis yaitu menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, 
membedakan secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan 
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna (Wahyuni,2015). Seperti 
pembelajaran menggunakan metode peta konsep bervisi SETS dapat 
mengerjakan peta konsep dengan materi yang lebih spesifik.  
 
 
 
Gambar 4.4 Persentase Skor Angket 
Respon sikap peserta didik terhadap metode concept mapping bervisi 
SETS dapat dilihat pada gambar 4.4 bahwa semua indikator dalam angket 
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dianalisis dan nilainya dalam bentuk persentase. Hasil yang diperoleh dari 
masing-masing indikator sudah dalam katogori baik. Dapat dikatakan kategori 
baik jika nilai persentase berkisar antara 67 - 99,9. Indikator 1 yaitu “fokus dan 
memiliki pola pikir yang menyeluruh dalam bertanya dan menjawab pertanyaan” 
termasuk dalam kategori baik yang memiliki nilai 82%. Untuk indikator 2 “dapat 
memahami dan menyerap materi dengan cepat” memiliki nilai 80% dengan 
kategori baik. Pada indikator 3 “memiliki pemahaman yang mendalam dan 
menganalisis suatu argument”, pada indikator ketiga termasuk baik dengan nilai 
87% dan untuk indikator 4 “mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu 
definisi” memiliki nilai 80% dengan kategori baik. Sehingga semua indikator 
yang terdapat pada angket dengan indikator baik. 
Dengan demikian peta konsep bervisi SETS dapat membantu peserta didik 
dalam hal memperkuat ingatan konsep yang dipelajari dan memaknai materi 
yang sedang dipelajarinya. Sehingga penelitian dengan menggunakan metode 
concept mapping bervisi SETS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan hasil belajar peserta didi kelas VII. 
Pada penelitian ini memiliki kekurangan atau kendala yaitu pada saat 
validasi instrumen adanya perbaikan pada instrumen tes, angket dan peta konsep 
sehingga memerlukan waktu untuk revisi. Dengan demikian untuk penelitian 
selanjutnya sebaiknya lebih mempersiapkan instrumen dan jika ada yang belum 
bisa dalam mengoperasikan software cmaptools sebaiknya dipersiapkan belajar 
terlebih dahulu karena akan mempermudah dalam membuat peta konsep dengan 
software cmaptools. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Metode concept mapping bervisi SETS dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Hal ini diketahui dari perolehan hasil analisis 
perhitungan soal berpikir kritis pada nilai pretest 37% dan nilai postest 
81%. Dengan demikian nilai postest lebih tinggi dari nilai pretest dengan 
selisih 44% sehingga terdapat peningkatan pada kemampuan berpikir 
kritis peserta didik 
2. Metode concept mapping bervisi SETS dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini diketahui dari perolehan hasilanalisis perhitungan 
soal hasil belajar pada nilai pretest 78% dan nilai postest 89%. Dengan 
demikian nilai postest lebih tinggi dari nilai pretest dengan selisih 11% 
sehingga terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Penerapan metode concept mapping bervisi SETS membutuhkan 
perencanaan yang baik agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan
58 
 
 
 
2.  lancar dan harus disesuaikan dengan materi yang tepat jika menggunakan 
metode ini. 
3. Bagi peneliti, hendaknya dapat mempersiapkan perencanaan penelitian 
dengan baik sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai dengan baik 
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Lampiran 3 
DAFTAR NILAI ULANGAN PESERTA DIDIK 
Materi   : Pencemaran Lingkungan 
Wali Kelas   : Uswatun Khasanah, S.Ag 
Kelas   : VII A 
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
No Nama  L/P Nilai 
1 Aif Kainur Rofiq L 47 
2 Aldiansyah L 67 
3 Alfin Trio Wibowo L 67 
4 Azzahra Indah Nuravita P 73 
5 Deny Nurlani L 49 
6 Dian Amelia P 65 
7 Faqih Abdi Wibowo L 49 
8 Faris Al Nurwansyah L 67 
9 Febi Abdullah L 47 
10 Fiki Nurhakiki L 49 
11 Kania Yuliyanti P 70 
12 Khayatun Daliyah P 49 
13 M. Miftah Farid L 70 
14 Moh. Nuralip L 60 
15 Nur Diyanti P 62 
16 Nurwahudin L 70 
17 Rasmanto L 60 
18 Ratna Aninda Fasa P 62 
19 Ratna Yuliana P 74 
20 Regina Ayuningtias P 62 
21 Rivat Maulana Fikri L 70 
22 Selviana P 68 
23 Shalma Aisya Putri P 72 
24 Sri Wulan P 74 
25 Taufik Kurohman L 70 
26 Tinu Afifah Mutiani P 72 
27 Tsahfa Nayla Putri P 74 
28 Umar Sidik L 68 
29 Vino Andriyanto L 74 
30 Widiyanti P 76 
31 Wafirotun Aeni P 72 
32 Yuniar rizki Yanti P 70 
33 Zulfatun Maghfiroh P 68 
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Lampiran 4 
DAFTAR NILAI ULANGAN PESERTA DIDIK 
Materi  : Pencemaran Lingkungan 
Wali Kelas  : Budi Prihutomo, S.Pd 
Kelas   : VII B 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
No Nama  L/P Nilai 
1 Aelul Fakri L 48 
2 Amelia Sari P 72 
3 Bayu Yascasa L 62 
4 Dedi Siswandi L 49 
5 Diaz Fakhrun Neza L 70 
6 Dimas Aji Arohman L 72 
7 Eva Nur Alisa P 68 
8 Galang Abi Farera L 62 
9 Gita Anjarwati P 74 
10 Handika Bayu S L 68 
11 Herwanto L 74 
12 Ilham Jaya Kusuma L 72 
13 Iqbal Maulana Arifin L 62 
14 Jamroni L 68 
15 Jalaludin L 60 
16 Krismanto L 62 
17 Kustiana P 70 
18 Lia Yulianti P 72 
19 Nok Rosita  P 68 
20 Novita Septiani P 74 
21 Nur Cahya P 74 
22 Satrio Nursadi L 60 
23 Sendi Kamelia Putri P 72 
24 Sri Ayu Amelia P 70 
25 Sunarti P 68 
26 Tasya Septiana Putri P 70 
27 Tubagus Salam L 62 
28 Uci Yulianti P 68 
29 Vinda Agustina P 64 
30 Wawan Irawan L 72 
31 Widia Ningsih P 74 
32 Wistayuli P 72 
33 Wiwin Sri Hafsari P 70 
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Lampiran 5 
DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN 
 
NO NAMA 
KELAS 
EKSPERIMEN 
PRETEST POSTEST 
1 Aelul Fakri 40 80 
2 Amelia Sari 50 85 
3 Bayu Yascasa 55 85 
4 Dedi Siswandi 60 90 
5 Diaz Fakhrun Neza 50 80 
6 Dimas Aji Arohman 60 90 
7 Eva Nur Alisa 50 75 
8 Galang Abi Farera 55 85 
9 Gita Anjarwati 40 90 
10 Handika Bayu S 65 80 
11 Herwanto 55 80 
12 Ilham Jaya Kusuma 40 75 
13 Iqbal Maulana Arifin 40 70 
14 Jamroni 45 80 
15 Jalaludin 35 85 
16 Krismanto 40 90 
17 Kustiana 45 90 
18 Lia Yulianti 55 80 
19 Nok Rosita 35 85 
20 Novita Septiani 45 85 
21 Nur Cahya 30 90 
22 Satrio Nursadi 55 75 
23 Sendi Kamelia Putri 40 80 
24 Sri Ayu Amelia 50 90 
25 Sunarti 65 85 
26 Tasya Septiana Putri 50 80 
27 Tubagus Salam 40 85 
28 Uci Yulianti 30 75 
29 Vinda Agustina 50 85 
30 Wawan Irawan 45 80 
31 Widia Ningsih 60 90 
32 Wistayuli 30 80 
33 Wiwin Sri Hafsari 50 80 
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Lampiran 6 
DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST KELAS KONTROL 
NO NAMA 
KELAS KONTROL 
PRETEST POSTEST 
1 Aif Kainur Rofiq 50 75 
2 Aldiansyah 40 60 
3 Alfin Trio Wibowo 40 65 
4 Azzahra Indah Nuravita 40 65 
5 Deny Nurlani 45 45 
6 Dian Amelia 35 40 
7 Faqih Abdi Wibowo 35 70 
8 Faris Al Nurwansyah 20 60 
9 Febi Abdullah 40 80 
10 Fiki Nurhakiki 35 65 
11 Kania Yuliyanti 20 65 
12 Khayatun Daliyah 60 75 
13 M. Miftah Farid 40 80 
14 Moh. Nuralip 20 65 
15 Nur Diyanti 40 65 
16 Nurwahudin 40 60 
17 Rasmanto 50 70 
18 Ratna Aninda Fasa 40 80 
19 Ratna Yuliana 30 55 
20 Regina Ayuningtias 35 55 
21 Rivat Maulana Fikri 50 75 
22 Selviana 40 70 
23 Shalma Aisya Putri 40 70 
24 Sri Wulan 35 60 
25 Taufik Kurohman 50 65 
26 Tinu Afifah Mutiani 55 70 
27 Tsahfa Nayla Putri 50 60 
28 Umar Sidik 30 55 
29 Vino Andriyanto 55 75 
30 Widiyanti 65 80 
31 Wafirotun Aeni 20 50 
32 Yuniar rizki Yanti 50 70 
33 Zulfatun Maghfiroh 65 75 
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Lampiran 7 
DAFTAR NILAI PETA KONSEP KELAS EKSPERIMEN 
 
NO NAMA NILAI 
1 AelulFakri 67 
2 Amelia Sari 80 
3 BayuYascasa 80 
4 DediSiswandi 73 
5 Diaz FakhrunNeza 73 
6 Dimas AjiArohman 87 
7 Eva Nur Alisa 80 
8 Galang Abi Farera 80 
9 Gita Anjarwati 67 
10 HandikaBayu S 53 
11 Herwanto 80 
12 Ilham Jaya Kusuma 73 
13 Iqbal MaulanaArifin 60 
14 Jamroni 67 
15 Jalaludin 67 
16 Krismanto 73 
17 Kustiana 67 
18 Lia Yulianti 60 
19 Nok Rosita 53 
20 Novita Septiani 53 
21 Nur Cahya 60 
22 SatrioNursadi 67 
23 SendiKameliaPutri 73 
24 Sri Ayu Amelia 67 
25 Sunarti 73 
26 TasyaSeptianaPutri 80 
27 Tubagus Salam 80 
28 UciYulianti 87 
29 Vinda Agustina 73 
30 Wawan Irawan 67 
31 Widia  Ningsih 73 
32 Wista yuli 80 
33 Wiwin Sri Hafsari 87 
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Lampiran 8 
DAFTAR NILAI PETA KONSEP KELASKONTROL 
 
NO NAMA 
NILAI 
 
1 Aif Kainur Rofiq 60 
2 Aldiansyah 67 
3 Alfin Trio Wibowo 73 
4 Azzahra Indah Nuravita 60 
5 Deny Nurlani 67 
6 Dian Amelia 67 
7 Faqih Abdi Wibowo 67 
8 Faris Al Nurwansyah 73 
9 Febi Abdullah 53 
10 Fiki Nurhakiki 60 
11 Kania Yuliyanti 67 
12 Khayatun Daliyah 67 
13 M. Miftah Farid 60 
14 Moh. Nuralip 60 
15 Nur Diyanti 60 
16 Nurwahudin 67 
17 Rasmanto 60 
18 Ratna Aninda Fasa 60 
19 Ratna Yuliana 67 
20 Regina Ayuningtias 80 
21 Rivat Maulana Fikri 53 
22 Selviana 67 
23 Shalma Aisya Putri 73 
24 Sri Wulan 60 
25 Taufik Kurohman 67 
26 Tinu Afifah Mutiani 60 
27 Tsahfa Nayla Putri 67 
28 Umar Sidik 73 
29 Vino Andriyanto 73 
30 Widiyanti 67 
31 Wafirotun Aeni 67 
32 Yuniar Rizki Yanti 67 
33 Zulfatun Maghfiroh 73 
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Lampiran 9 
KISI – KISI ANGKET SIKAP PESERTA DIDIK TERHADAP METODE 
CONCEPT MAPPING BERVISI SETS 
 
No Indikator Nomor Butir Soal 
1. Fokus dan memiliki pola pikir yang 
menyeluruh dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaaan 
1,2,3,4,5,6,19 
2. Dapat memahami dan menyerap materi dengan 
cepat 
7,8,9,17 
3. Memiliki pemahaman yang mendalam dan 
dapat menganalisisnsuatu argument 
10,11,14,16,20 
4. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 
suatu definisi 
12,13,15,18 
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Lampiran 10 
MATRIK INSTRUMEN SOAL UJI COBA 
 
DIMENSI KOGNITIF 
Soal Hasil Belajar 
25% 
Soal Berpikir Kritis 
75% 
C1 C2 C3 C4 C5 
29,40 
1,3,6,25,27, 
36,37,38 
4,8,10,16,31, 
32,34,35 
2,7,12,13,14,15,17, 
19,22,28,30,33,39 
5,9,11,18,20, 
21,2324,26 
Jumlah = 10 Jumlah = 30 
Jumlah total = 40 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
KISI – KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN INDIKATORNYA 
MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 
KELAS VII SEMESTER II 
 
Indikator 
Berikir 
Kritis 
Perinci
an 
indikat
or 
 
Soal 
Dime
nsi 
Kogni
tif 
1. Fokus 
dan 
memiliki 
pola pikir 
yang 
menyelur
uh dalam 
bertanya 
dan 
menjawa
b 
pertanyaa
n 
 
- Meng
identi
fikasi 
atau 
meru
musk
an 
masal
ah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Masuknya makhluk hidup, zat, energi atau 
komponen lain ke dalam air yang akibatnya 
kualitas air turun sampai ketingkat tertentu 
yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi 
lagi sesuai dengan peruntukannya, 
disebut.... 
a. Pencemaran air 
b. Polutan 
c. Pencemaran lingkungan 
d. Pencemaran tanah 
 
18. Pencemaran air, pencemaran tanah dan 
pencemaran udara mempunyai masalah 
besar karena dapat merusak lingkungan 
alam serta dapat menimbulkan berbagai 
macam penyakit. Penyakit yang timbul 
akibat pencemaran lingkungan salah satunya 
adalah ISPA. Dibawah ini yang bukan 
merupakan dampak negatif akibat kita 
membuang limbah sembarangan adalah …. 
a. Kesuburan tanah meningkat 
b. Dapat menurunkan kualitas tanah 
c. Mengurangi keindahan lingkungan 
d. Berkembangnya berbagai jenis penyakit 
 
25. Di daerah pegunungan banyak lahan kosong 
akibat penebangan hutan secara liar maka 
dari itu dilakukannya penanaman pohon 
kembali di lahan-lahan yang gundul disebut 
.... 
a. Penghijauan  
b. Reboisasi 
c. Rehabilitasi 
d. Irigasi 
 
27. Reboisasi adalah kegiatan penanaman hutan 
kembali. Satu-satunya cara menyelamatkan 
hutan yang gundul adalah dengan 
menanaminya kembali dengan pohon. 
Pohon sangat bermanfaat untuk mengurangi 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
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- Menj
awab 
perta
nyaa
n 
deng
an 
cepat 
pencemaran udara. Zat yang menyebabkan 
pencemaran lingkungan disebut juga 
dengan... 
a. Sampah 
b. Polutan 
c. Kotoran 
d. Limbah 
 
30. Kegiatan-kegiatan manusia kini kian tak 
terkendali, kemajuan industri dan teknologi 
membawa sisi negatif bagi lingkungan 
karena tidak ditangani dengan baik. 
Dibawah ini pencemaran yang diakibatkan 
oleh aktivitas manusia, kecuali…. 
a. Asap industri, asap rokok,  
b. Asap rokok, kotoran hewan ternak 
c.  Pembakaran sampah, letusan gunung berapi 
d. Letusan gunung berapi, kotoran hewan 
ternak 
 
 
10. Tumbuhan sejenis alang-alang yang di 
tanam di sekitar perairan bermanfaat untuk 
mengatasi pencemaran air yang disebabkan 
oleh …. 
a. Limbah pertanian 
b. Logam berbahaya 
c. Limbah minyak 
d. Limbah rumah tangga 
 
16. Suatu ketika ada seorang petani yang sedang 
membajak sawahnya dengan menggunakan 
traktor. Dan pada saat itu traktor tersebut 
ada kebocoran di tempat oli nya kemudian 
oli bercucuran ke tanah maka akan 
menyebabkan…. 
a. Pencemaran air 
b. Tanah menjadi tercemar 
c. Tanah menjadi subur 
d. Tanah menjadi licin 
 
19. Ada seorang petani yang setiap menanam 
bawang selalu menggunakan pestisida 
secara berlebihan, mereka berharap supaya 
hasil panen menjadi lebih bagus dan 
terhindar dari hama. Tetapi dengan 
penggunaan pupuk yang terus menerus akan 
mengakibatkan…. 
a. Tanah menjadi lebih subur 
b. Berkurangnya hara tanah 
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c. Menurunnya hama penyakit 
d. pH tanah meningkat 
 
28. ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) 
adalah penyakit yang ditimbulkan oleh 
pencemaran udara. Polutan yang 
diakibatkan oleh limbah pertanian adalah... 
a. Pestisida, merkuri, pupuk kimia  
b. Merkuri, kaleng, asap kendaraan 
c. Asap kendaraan, plastik, kaleng bekas 
d. Asap kendaraan, gas CFC, pestisida 
 
33.Di lingkungan masyarakat banyak limbah 
yang berasal dari aktivitas manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Berikut dapat 
dimanfaatkan kembali melalui proses daur 
ulang, kecuali.... 
a. Baja 
b. Kaca 
c. Plastik 
d. Ampas tahu  
 
37.Penyebab pencemaran tanah salah satunya 
yaitu limbah domestik, dibawah ini yang 
bukan termasuk limbah domestik padat yaitu 
.... 
a. Plastik 
b. Serat 
c. Deterjen 
d. Kaleng 
 
40. Dibawah ini macam-macam limbah : 
i. Serat, plastik  
ii. Kertas, deterjen 
iii. Oli, deterjen 
iv. Cat, baygon cair 
Dari pernyataan diatas yang termasuk limbah 
cair adalah…. 
a. ii dan iii 
b. i dan ii 
c. ii dan iv 
d. iii dan iv 
 
 
 
 
C1 
2. Dapat 
memaha
mi dan 
menyera
p materi 
dengan 
cepat. 
- Mengi
dentifi
kasi  
dan  
menan
gani 
kerele
2. Perhatikan pernyataan dibawah ini : 
i. Perubahan bau dan rasa 
ii. Perubahan warna 
iii. Perubahan pH 
iv. Perubahan bentuk 
Pernyataan yang benar tentang ciri-ciri air 
tercemar berdasarkan sifat fisiknya adalah.. 
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a. i dan ii 
b. ii dan iii 
c. i dan iii 
d. ii dan iv 
 
14. Dampak penggunaan pestisida : 
1) Hasil pertanian menjadi lebih segar dan 
memuaskan 
2) Tanah menjadi subur 
3) Tanah mengandung residu (endapan) 
pestisida   
4) Hasil pertanian mengandung residu 
pestisida   
Dari pernyataan diatas, dampak negatif 
penggunaan pestisida secara berlebihan adalah 
nomor…. 
a. 1) dan 3) 
b. 2) dan 4) 
c. 1) dan 2) 
d. 3) dan 4) 
 
20. Berikut ini adalah beberapa tindakan 
manusia yang memepengaruhi lingkungan : 
i. membuat terasering dilahan yang miring 
ii. membuang sampah ke sungai yang mengalir 
iii. membuat jalur hijau disepanjang jalan 
iv. memberi pupuk agar tanah tetap subur 
v. mendirikan pabrik semen didekat areal 
bangunan dan perumahan 
Tindakan manusia yang berbahaya bagi 
kelesterian lingkungan adalah…. 
a. i dan iii 
b. i dan iv 
c. ii dan iii 
d. ii dan v 
 
29. Hari ini Neni tidak berangkat ke sekolah 
karena dia sedang sakit. Setelah diperiksa 
oleh dokter kemudian dokter mengatakan 
bahwa Neni terkena ISPA. Apa kepanjangan 
dari ISPA…. 
a. Infeksi saluran pernapasan  
b. Interaksi saluran pernapasan 
c. Infeksi saluran perut 
d. Infeksi sakit perut 
 
35.Perairan sering kali tercemar oleh berbagai 
macam limbah. Berikut merupakan bahan 
yang dapat mencemari perairan, kecuali...  
a. Sampah rumah tangga 
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b. Air detergen bekas cucian  
c. Air hujan 
d. Pestisida 
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5. Elang tiba-tiba mati setelah memakan ular, 
setelah diselidiki ternyata ular telah 
memakan ikan dan ikan telah memakan 
tumbuhan air, sedangkan tumbuhan air telah 
tercemari oleh DDT. Peristiwa ini akibat dari 
pencemaran…. 
a. Air  
b. Tanah 
c. Udara 
d. Angin 
 
15. Andi sering ikut ke sawah membantu 
bapaknya yang bekerja sebagai petani. Andi 
pun mengetahui macam-macam limbah  
pertanian. Salah satu limbah pertanian yang 
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan 
adalah…  
a. Detergen, cat, sisa makanan 
b. Minyak, deterjen, sisa buah-buahan 
c. Pestisida, deterjen, oli 
d. Sisa makanan, kertas, minyak 
 
17. Rumah sandi terletak tidak jauh dari TPS 
(Tempat Pembuangan Sampah) sehingga 
sampah tersebut menjadi bau yang sangat 
menyengat, di TPS banyak sekali sampah 
plastik. Sampah-sampah plastik tersebut 
dapat menyebabkan terjadinya pencemaran 
tanah, karena…. 
a. Tidak dapat dibakar 
b. Mudah larut dalam air 
c. Sulit diuraikan oleh mikroorganisme 
d. Dapat meracuni habitat tanah 
 
21. Dalam rangka Diesnatalis SMP Negeri 3 
Kersana maka diadakannya kegiatan go 
green atau penanaman pohon di tepi jalan 
sebagai bentuk rasa peduli terhadap 
lingkungan. Salah satu tujuan penanaman 
pohon di tepi jalan pada daerah perkotaan 
adalah...  
a. Sebagai hiasan kota 
b. Pengikat O2 dan CO2 
c. Pengikat CO dan CO2 
d. Mengurangi panas 
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22. Salah satu dampak dari pencemaran udara 
yaitu rusaknya lapisan ozon. Kerusakan 
ozon tersebut dapat disebabkan oleh gas 
CFC yang dihasilkan dari peralatan rumah 
tangga. Salah satu alat rumah tangga yang 
menggunakan CFC adalah...  
a. Penyedot debu, mesin cuci, kulkas 
b. Mesin cuci, penyedot debu, pengering 
rambut 
c. Pengering rambut, mesin cuci, setrika 
d. Pendingin ruangan, kulkas, AC 
 
24. Rumah Refi dekat dengan industri pabrik 
obat nyamuk yang setiap hari selalu bau 
asap yang menyengat dari pabrik. Hal 
tersebut dapat menimbulkan berbagai 
macam penyakit salah satunya adalah 
penyakit saluran pernafasan. Maka dari itu 
salah satu cara untuk mengatasi pencemaran 
udara oleh limbah pabrik adalah ... 
a. Menyaring limbah cair sebelum dibuang di 
sungai 
b. Memasang elektrostatik presipirator 
c. Mengolah limbah asap menjadi limbah cair 
d. Menanam pepohonan di sekitar wilayah 
pabri 
 
36.Penyebab munculnya penyakit kolera pada 
penduduk adalah…. 
a.  Terbatasnya udara bersih  
b.  Terbatasnya air bersih  
c.  Terbatasnya persediaan makanan  
d. Terbatasnya tempat tinggal 
 
 
9. Disebuah pemukiman desa ada industri atau 
sebuah pabrik besar yang limbahnya sering 
menyalur ke saluran warga setempat dan 
menyebabkan air di daerah tersebut menjadi 
tercemar. Maka dari itu diperlukannya cara 
untuk menanggulanginya. Salah satu cara 
untuk menanggulangi pencemaran 
lingkungan yang disebabkan oleh limbah 
pabrik adalah ... 
a. Mengolah limbah pabrik sebelum dibuang 
b. Membatasi penggunaan bahan kimia 
c. Mengurangi dan menutup industri bahan 
kimia 
d. Membuang limbah pabrik sedikit demi 
sedikit 
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12. Beberapa masyarakat telah melakukan suatu 
tindakan untuk mencegah terjadinya 
pencemaran. Dibawah ini yang tidak 
menimbulkan pencemaran adalah .... 
a. Membuang sampah tidak pada tempatnya 
b. Membakar sampah supaya tidak 
menumpuk 
c. Mengumpulkan sampah organik untuk 
dibuat kompos 
d. Membuka lahan dengan membakar hutan 
 
4. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali 
aktivitas manusia yang dapat menyebabkan 
lingkungan menjadi tercemar. Mulai dari 
pencemaran air, tanah dan udara. Maka dari 
itu perlu adanya penanggulangan 
pencemaran supaya lingkungan tidak 
tercemar karena akan menimbulkan banyak 
penyakit di masyarakat. Dari kegiatan diatas 
manakah kegiatan yang merupakan kegiatan 
manusia yang dapat menimbulkan 
pencemaran air… 
a. Membuang sampah ataupun limbah di 
sungai  
b. Mengurangi  pemakaian  bahan bakar fosil  
c. Membakar  sampah  yang  sudah 
menumpuk  
d. Memakai bahan-bahan kimia untuk menjaga 
kebersihan air 
 
7. Susi sedang mencuci baju menggunakan 
deterjen, deterjen merupakan salah satu dari 
limbah rumah tangga. Agar limbah rumah 
tangga yang masuk ke sungai tidak 
mencemari ekosistem sungai maka hal yang 
harus dilakukan adalah…. 
a. Melakukan penyaringan terlebih dahulu 
agar zat kimia yang terdapat dalam limbah 
tidak masuk ke sungai  
b. Melakukan pembungan limbah sedikit demi 
sedikit namun terus menerus  
c. Pembuangan dilakaukan secara besar-
besaran agar tidak terlalu sering melakaukan 
pembuangan.  
d. Pembuangan dilakukan malam hari agar 
tidak mengenai penduduk yang beraktifitas 
di sungai. 
 
26.Rio memiliki keinginan untuk tidak merusak 
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lingkungan supaya tidak terjadi pencemaran 
udara. Maka usaha yang dapat dilakukan 
Rio untuk mencegah polusi udara adalah .… 
a. Melarang kendaraan bermotor masuk ke 
perkotaan 
b. Penggunaan kendaraan bermotor yang hemat 
bahan bakar 
c. Menghentikan produksi barang yang bisa 
merusak ozon 
d. Mengumpulkan pabrik-pabrik dalam satu 
lokasi 
 
31.Segala sesuatu baik berupa bahan-bahan 
fisika maupun bahan kimia yang dapat 
mengganggu keseimbangan ekosistem 
disebut... 
a. Dampak lingkungan 
b. Pencemaran lingkungan 
c. Kualitas lingkungan 
d. Polutan  
38.Proses pembersihan pencemaran tanah 
dengan menggunakan mikroorganisme 
(jamur, bakteri) disebut .... 
a. Bioremediasi 
b. Remediasi 
c. Recuse 
d. Reduce 
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3. Ciri air yang baik adalah air yang layak untuk 
diminum. Ciri air yang tercemar bisa dilihat 
berdasarkan sifat fisik dan sifat kimia air. 
Sifat fisik air bisa dilihat dari warna, rasa dan 
bau air sedangkan sifat kimia air dilihat dari 
pH air. Berapa besarnya pH air yang dapat 
membuktikan bahwa air tersebut layak untuk 
diminum… 
a. 0 
b. >7 
c. 7 
d. <7 
 
6. Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi atau mencegah pencemaran 
lingkungan terutama aktivitas kita dalam 
kehidupan sehari-hari yang menggunakan 
bahan-bahan yang dapat menyebabkan air, 
udara dan tanah tercemar serta menimbulkan  
gangguan terhadap makhluk hidup di 
sekitarnya, bahan-bahan tersebut 
merupakan.... 
a. Populasi 
C2 
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b. Oksigen 
c. Polutan 
d. Ekosistem  
 
8. Air akan tercemar jika tumbuhan air terkena 
DDT. DDT atau Dichloro Diphenyl 
Trichloroethane) merupakan salah satu yang 
dikenal dengan pestisida sintesis. Karena 
bahan racun DDT yang sangat persisten, 
bertahan dalam lingkungan hidup sambil 
meracuni ekosistem yang lainnya. Maka dari 
itu DDT merupakan sejenis faktor yang dapat 
menyebabkan air menjadi tercemar. Maka 
DDT termasuk jenis limbah… 
a. Limbah pertanian 
b. Limbah industri 
c. Limbah peternakan 
d. Limbah rumah tangga 
 
11.Terdapat penumpukkan sampah organik dan 
anorganik di suatu tempat. Jika 
penumpukan tersebut dilakukan oleh 
manusia dengan tidak terkendali dan 
terencana, maka yang akan terjadi adalah...  
a. Pencemaran tanah, karena sampah plastik 
sulit diuraikan  
b. Pencemaran tanah, karena sampah organik 
menimbulkan bau busuk  
c. Pencemaran air yang mengakibatkan kadar 
oksigen bertambah  
d. Pencemaran udara yang merusak 
Pemandangan 
 
13. Dibawah ini ada beberapa cara untuk 
menanggulangi pencemaran tanah, 
kecuali….  
a. Sampah organik yang dapat 
membusuk/diuraikan oleh mikroorganisme 
dapat dilakukan dengan mengubur sampah 
dalam tanah secara tertutup dan terbuka, 
kemudian dapat diolah sebagai 
kompos/pupuk.  
b. Sampah senyawa anorganik yang tidak 
dapat dimusnahkan oleh mikroorganisme 
dapat dilakukan dengan cara didaur ulang 
agar bisa menciptakan barang baru tanpa 
mencemari lingkungan.  
c. Limbah industri yang mengandung logam 
berat yang akan mencemari tanah langsung 
dibuang ke tempat pembuangan. 
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d. Mengurangi penggunaan pestisida dan 
pupuk kimia 
 
23. Udara yang kotor dan banyak menimbulkan 
polusi udara dapat membuat lingkungan 
menjadi tercemar, salah satunya yaitu 
pencemaran udara. Indikasi udara kota 
mulai tercemar adalah...  
a. Banyak orang menderita sakit pada saluran 
pencernaan  
b. Banyak orang stress dan sakit ingatan  
c. Banyak orang menderita gangguan 
pernapasan  
d. Banyak ikan-ikan dalam kolam yang mati  
 
32.Berikut ini merupakan salah satu aktivitas 
manusia yang dapat menyebabkan air 
menjadi tercemar karena bahan kimia rumah 
tangga adalah…. 
a. Menanam tumbuhan Air  
b. Melakukan terasering  
c. Membuang sisa cucian ke sungai  
d. Memasukan bakteri Bacillus Subtilis ke 
sungai. 
 
34.Hal  yang  dapat  dilakukan  agar  air sungai  
yang  keruh  dapat  digunakan kembali untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari adalah… 
a. Mencuci  baju  disungai  dengan sabun  
b. Melakukan penjernihan air  
c. Membiarkan  air  sungai  sampai jernih 
sendiri 
d. Tidak  mengkonsumsi  air  sungai lagi 
 
39.Berbagai perusakan lingkungan yang sering 
dilakukan oleh manusia adalah…. 
a. Penebangan hutan dengan sistem tebang 
pilih 
b. Pembuatan tanggul dilahan miring 
c. Pembukaan lahan pertanian dengan 
pembakaran 
d. Reboisasi 
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Lampiran 15 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Kersana 
Mata Pelajaran    : IPA 
sKelas / Semester  : VII/2 
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 
Alokasi Waktu    : 6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori  
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B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mendeskripsikan pencemaran 
dan dampaknya bagi 
makhluk hidup  
3.9.1 menjelaskan pengertian 
pencemaran lingkungan 
3.9.2 menyebutkan dan menjelaskan 
macam-macam pencemaran 
lingkungan 
3.9.3 menjelaskan keterkaitan 
pencemaran lingkungan dengan 
SETS 
3.9.4 menyebutkan dan menjelaskan 
penyebab terjadinya pencemaran 
lingkungan 
4.12 Menyajikan hasil observasi 
terhadap interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan 
sekitarnya. 
4.12.1 Menganalisis data dengan 
membuat peta konsep bervisi 
SETS 
4.12.2 Menyimpulkan hasil percobaan 
tentang dampak terjadinya 
pencemaran lingkungan. 
 
Pendidikan Karakter 
1. Peserta didik lebih percaya diri dan mencintai lingkungan 
2. Peserta didik mampu brdiskusi dan berdikir secara logis 
3. Peserta didik lebih disiplin dan kreatif  
4. Peserta didik dapat menghargai pendapat orang lain. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Sikap 
1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan tuhan 
2. Menunjukan perilaku ilmiah dalam aktivitas sehari-hari 
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3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 
Pengetahuan 
1. Peserta didik  memiliki rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
penciptaan benda hidup dan tah hidup di sekitar kita. 
2. Peserta didik memiliki sikap menghargai setiap usaha dalam membuat 
concept mapping yang dilakukan orang lain 
3. Peserta didik  memiliki sikap disiplin dan bertanggungjawab dalam 
membuat concept mapping bervisi SETS dan dapat menyelesaikannya 
dengan tepat waktu 
4. Melalui pengamatan materi pencemaran lingkungan peserta didik 
dapat mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan dan  dapat 
menyebutkan penyebabnya dengan benar  
5. Melalui diskusi tentang pencemaran lingkungan, Peserta didik  dapat 
menjelaskan jenis-jenis limbah dengan benar 
6. Mengembangkan perilaku rasa ingin tahu, teliti, jujur, tekun, tanggung 
jawab, saling menghargai pendapat melalui kegiatan diskusi kelompok 
Ketrampilan 
1. Dapat membuat peta konsep bervisi SETS secara individu. 
  
D. Materi Pembelajaran 
1. Materi Reguler 
a. Pengertian pencemaran lingkungan 
b. Macam-macam pencemaran lingkungan 
c. Dampak pencamaran bervisi SETS dan cara menanggulanginya. 
 
E. Metode Pembelajaran 
 Metode : Concept mapping bervisi SETS 
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F. Media, Alat dan Bahan 
1. Media 
papan tulis & spidol, peta konsep master 
2. Alat dan Bahan 
a. Kertas HVS 
b. Bolpoint warna 
c. Penggaris
101 
 
 
 
 
G. Sumber belajar : 
a. Buku siswa mata pelajaran IPA kurikulum 2013, terbitan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2016, halaman 
48-66 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1 
N
o
. 
Tahap Deskripsi Kegiatan 
(Langkah-langkah Metode Concept 
Mapping bervisi SETS) 
Alokasi 
waktu 
1 Pendahuluan  - Guru masuk kelas dan mengucapkan 
salam 
- Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengecek kehadiran peserta didik 
- Guru memberikan soal pretes kepada 
peserta didik 
Apersepsi : 
- Guru bertanya kepada peserta didik “ 
jika ada daun yang jatuh dari pohon ke 
sungai, apa yang akan terjadi? Apakah 
air sungai akan menjadi bau ? dan jika 
ada seseorang yang membuang 
sampah disungai maka apa yang akan 
terjadi ? kemudian jika ada ikan yang 
hidup di air kemudian air tersebut 
tercampur dengan deterjen apakah 
ikannya masih bisa hidup ?” 
10 menit 
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- Menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai setelah belajar  tentang definisi 
pencemaran air serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2 Kegiatan 
Inti 
- Guru membagikan kertas Hvs yang 
masih kosong untuk membuat peta 
konsep bervisi SETS. 
- Guru menyampaikan informasi yang 
akan dilakukan ( membuat peta konsep 
bervisi SETS pada materi pencemaran 
lingkungan )  
- Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan / membuat peta konsep 
sesuai dengan materi yang ada di buku 
paket. 
- Peserta didik menuliskan judul/tema 
pada kertas kosong tersebut dengan 
sisi yang panjangnya diletakan secara 
mendatar 
- Peserta didik membuat cabang-cabang 
utama dengan garis tebal dengan 
berbagai warna yang berbeda 
- Peserta didik menuliskan kata kunci 
untuk setiap cabang bisa dalam bentuk 
tulisan maupun simbol 
- Peserta didik mengembangkan 
cabang-cabang utama dengan garis 
melengkung dan menggunakan satu 
kata kunci untuk setiap garis 
- peserta didik mengamati dan 
60 menit 
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membaca materi pencemaran 
lingkungan di buku paket dan 
mencatat pada lembar peta konsep. 
- Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
pembuatan peta konsep bervisi SETS 
materi pencemaran air 
3 Penutup - Guru memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) 
kepada peserta didik yang berkinerja 
baik dan berani untuk maju 
presentasi. 
- Peserta didik dan guru memberi 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
pembelajaran    
- Pemberian tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu pencemaran 
tanah 
10  
 
 
 
 
10 menit 
2. Pertemuan ke-2 
No. Tahap Deskripsi Kegiatan 
(Langkah-langkah Model Discovery) 
Alokasi 
waktu 
1 Pendahuluan  - Guru masuk kelas dan mengucapkan 
salam 
- Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
Apersepsi : 
- peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengingat kembali materi yang 
10 menit 
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sebelumnya dipelajari yaitu tentang 
pencemaran air. 
- Guru bertanya kepada peserta didik 
“jika pertanian sering menggunakan 
bahan pestisida secara berlebihan, 
apakah akan menimbulkan dampak 
positif untuk kesehatan kita?” 
- Menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai setelah belajar  tentang 
pencemaran tanah serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2 Kegiatan 
Inti 
- Guru membagikan kertas Hvs yang 
masih kosong untuk membuat peta 
konsep bervisi SETS. 
- Guru menyampaikan informasi yang 
akan dilakukan ( membuat peta 
konsep bervisi SETS pada materi 
pencemaran tanah )  
- Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan / membuat peta konsep 
sesuai dengan materi yang ada di 
buku paket. 
- Peserta didik menuliskan judul/tema 
pada kertas kosong tersebut dengan 
sisi yang panjangnya diletakan secara 
mendatar 
- Peserta didik membuat cabang-
cabang utama dengan garis tebal 
dengan berbagai warna yang berbeda 
- Peserta didik menuliskan kata kunci 
60 menit 
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untuk setiap cabang bisa dalam 
bentuk tulisan maupun simbol 
- Peserta didik mengembangkan 
cabang-cabang utama dengan garis 
melengkung dan menggunakan satu 
kata kunci untuk setiap garis 
- peserta didik mengamati dan 
membaca materi pencemaran 
lingkungan di buku paket dan 
mencatat pada lembar peta konsep. 
- Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
pembuatan peta konsep bervisi SETS 
materi pencemaran tanah. 
3 Penutup - Guru memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) 
kepada peserta didik yang berkinerja 
baik dan berani untuk maju 
presentasi. 
- peserta didik dan guru memberi 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
pembelajaran    
- Pemberian tugas untuk mempelajari 
materi bab selanjutnya yaitu 
pencemaran udara. 
10 menit 
3. Pertemuan Ke-3 
No. Tahap Deskripsi Kegiatan 
(Langkah-langkah Model Discovery) 
Alokasi 
waktu 
1 Pendahuluan  - Guru masuk kelas dan mengucapkan 
salam 
10 menit 
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- Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
Apersepsi : 
- peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengingat kembali materi yang 
sebelumnya dipelajari yaitu tentang 
definisi pencemaran tanah. 
- Guru bertanya kepada peserta didik 
“jika kita membakar sampah apakah 
asap dari pembakaran sampah itu baik 
untuk kesehatan kita ?” 
- Menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai setelah belajar  tentang 
pencemaran udara serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2 Kegiatan 
Inti 
- Guru membagikan kertas Hvs yang 
masih kosong untuk membuat peta 
konsep bervisi SETS. 
- Guru menyampaikan informasi yang 
akan dilakukan ( membuat peta 
konsep bervisi SETS pada materi 
pencemaran lingkungan )  
- Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan / membuat peta konsep 
sesuai dengan materi yang ada di 
buku paket. 
- Peserta didik menuliskan judul/tema 
pada kertas kosong tersebut dengan 
60 menit 
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sisi yang panjangnya diletakan secara 
mendatar 
- Peserta didik membuat cabang-
cabang utama dengan garis tebal 
dengan berbagai warna yang berbeda 
- Peserta didik menuliskan kata kunci 
untuk setiap cabang bisa dalam 
bentuk tulisan maupun simbol 
- Peserta didik mengembangkan 
cabang-cabang utama dengan garis 
melengkung dan menggunakan satu 
kata kunci untuk setiap garis 
- peserta didik mengamati dan 
membaca materi pencemaran 
lingkungan di buku paket dan 
mencatat pada lembar peta konsep. 
- Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
pembuatan peta konsep bervisi SETS 
materi pencemaran udara. 
3 Penutup - Guru memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) 
kepada peserta didik yang berkinerja 
baik dan berani untuk maju 
presentasi. 
- Guru memberikan soal postest 
diakhir kegiatan pembelajaran. 
- peserta didik dan guru memberi 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
pembelajaran    
10 menit 
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I. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Penilaian  
Penilaian yang dilakukan dengan 4 cara penilaian yaitu  
a. Penilaian Sikap 
a) Teknik penilaian  : observasi 
b) Bentuk instrumen  : lembar observasi 
c) Instrumen   : terlampir 
b. Penilaian Pengetahuan 
a) Teknik penilaian  : tes terlulis 
b) Bentuk instrumen  : soal pilihan ganda 
c) Instrumen   : terlampir 
c. Penilaian Keterampilan 
a) Teknik penilaian  : observasi 
b) Bentuk instrumen  : lembar observasi 
c) Instrumen   : terlampir 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Kersana 
Mata Pelajaran    : IPA 
Kelas / Semester   : VII/2 
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 
Alokasi Waktu    : 6 x 40 menit (3 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori  
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B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Mendeskripsikan pencemaran 
dan dampaknya bagi 
makhluk hidup  
3.9.1 menjelaskan pengertian 
pencemaran lingkungan 
3.9.2 menyebutkan dan menjelaskan 
macam-macam pencemaran 
lingkungan 
3.9.3 menyebutkan dan menjelaskan 
penyebab terjadinya pencemaran 
lingkungan 
4.12 Menyajikan hasil observasi 
terhadap interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan 
sekitarnya. 
4.12.1 Menganalisis data dengan 
membuat peta konsep  
4.12.2 Menyimpulkan hasil percobaan 
tentang dampak terjadinya 
pencemaran lingkungan. 
 
Pendidikan Karakter 
1. Peserta didik lebih percaya diri dan mencintai lingkungan 
2. Peserta didik mampu brdiskusi dan berdikir secara logis 
3. Peserta didik lebih disiplin dan kreatif  
4. Peserta didik dapat menghargai pendapat orang lain. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Sikap 
1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 
2. Menunjukan perilaku ilmiah dalam aktivitas sehari-hari 
3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasil percobaan. 
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Pengetahuan 
1. Peserta didik  memiliki rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
penciptaan benda hidup dan tah hidup di sekitar kita. 
2. Peserta didik memiliki sikap menghargai setiap usaha dalam membuat 
concept mapping yang dilakukan orang lain 
3. Peserta didik  memiliki sikap disiplin dan bertanggungjawab dalam 
membuat concept mapping dan dapat menyelesaikannya dengan tepat 
waktu 
4. Melalui pengamatan materi pencemaran lingkungan peserta didik 
dapat mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan dan  dapat 
menyebutkan penyebabnya dengan benar  
5. Melalui diskusi tentang pencemaran lingkungan, Peserta didik  dapat 
menjelaskan jenis-jenis limbah dengan benar 
6. Mengembangkan perilaku rasa ingin tahu, teliti, jujur, tekun, tanggung 
jawab, saling menghargai pendapat melalui kegiatan diskusi kelompok 
Ketrampilan 
1.Dapat membuat peta konsep secara individu.  
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian pencemaran lingkungan 
2. Macam-macam pencemaran lingkungan 
3. Dampak pencamaran dan cara menanggulanginya. 
E. Metode Pembelajaran 
 Metode : Concept mapping  
F. Media, Alat dan Bahan 
- Media 
papan tulis & spidol, peta konsep master 
- Alat dan Bahan 
 Kertas HVS 
 Bolpoint warna 
 Penggaris
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26. Sumber belajar : 
b. Buku siswa mata pelajaran IPA kurikulum 2013, terbitan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2016, halaman 
48-66 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
N
o
. 
Tahap Deskripsi Kegiatan 
(Langkah-langkah Model Discovery) 
Alokasi 
waktu 
1 Pendahuluan  - Guru masuk kelas dan mengucapkan 
salam 
- Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengecek kehadiran peserta didik 
- Guru memberikan soal pretes kepada 
peserta didik 
Apersepsi : 
- Guru bertanya kepada peserta didik “ 
jika ada daun yang jatuh dari pohon ke 
sungai, apa yang akan terjadi? Apakah 
air sungai akan menjadi bau ? dan jika 
ada seseorang yang membuang 
sampah disungai maka apa yang akan 
terjadi ? kemudian jika ada ikan yang 
hidup di air kemudian air tersebut 
tercampur dengan deterjen apakah 
ikannya masih bisa hidup ?” 
10 menit 
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- Menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai setelah belajar  tentang definisi 
pencemaran lingkungan dan 
pencemaran air serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2 Kegiatan 
Inti 
- Guru membagikan kertas Hvs yang 
masih kosong untuk membuat peta 
konsep. 
- Guru menyampaikan informasi yang 
akan dilakukan ( membuat peta konsep 
pada materi pencemaran lingkungan )  
- Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan / membuat peta konsep 
sesuai dengan materi yang ada di buku 
paket. 
- Peserta didik menuliskan judul/tema 
pada kertas kosong tersebut dengan 
sisi yang panjangnya diletakan secara 
mendatar 
- Peserta didik membuat cabang-cabang 
utama dengan garis tebal dengan 
berbagai warna yang berbeda 
- Peserta didik menuliskan kata kunci 
untuk setiap cabang bisa dalam bentuk 
tulisan maupun simbol 
- Peserta didik mengembangkan 
cabang-cabang utama dengan garis 
melengkung dan menggunakan satu 
kata kunci untuk setiap garis 
- peserta didik mengamati dan 
60 menit 
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membaca materi pencemaran 
lingkungan di buku paket dan 
mencatat pada lembar peta konsep. 
- Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
pembuatan peta konsep materi 
pencemaran air 
3 Penutup - Guru memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) 
kepada peserta didik yang berkinerja 
baik dan berani untuk maju 
presentasi. 
- Peserta didik dan guru memberi 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
pembelajaran    
- Pemberian tugas untuk mempelajari 
materi sub bab selanjutnya yaitu 
pencemaran tanah 
10  
 
 
 
 
10 menit 
Pertemuan ke-2 
No. Tahap Deskripsi Kegiatan 
(Langkah-langkah Model Discovery) 
Alokasi 
waktu 
1 Pendahuluan  - Guru masuk kelas dan mengucapkan 
salam 
- Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
Apersepsi : 
- peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengingat kembali materi yang 
10 menit 
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sebelumnya dipelajari yaitu tentang 
definisi pencemaran dan pencemaran 
air. 
- Guru bertanya kepada peserta didik 
“jika pertanian sering menggunakan 
bahan pestisida secara berlebihan, 
apakah akan menimbulkan dampak 
positif untuk kesehatan kita?” 
- Menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai setelah belajar  tentang 
pencemaran tanah serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2 Kegiatan 
Inti 
- Guru membagikan kertas Hvs yang 
masih kosong untuk membuat peta 
konsep. 
- Guru menyampaikan informasi yang 
akan dilakukan ( membuat peta 
konsep pada materi pencemaran tanah 
)  
- Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan / membuat peta konsep 
sesuai dengan materi yang ada di 
buku paket. 
- Peserta didik menuliskan judul/tema 
pada kertas kosong tersebut dengan 
sisi yang panjangnya diletakan secara 
mendatar 
- Peserta didik membuat cabang-
cabang utama dengan garis tebal 
dengan berbagai warna yang berbeda 
60 menit 
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- Peserta didik menuliskan kata kunci 
untuk setiap cabang bisa dalam 
bentuk tulisan maupun simbol 
- Peserta didik mengembangkan 
cabang-cabang utama dengan garis 
melengkung dan menggunakan satu 
kata kunci untuk setiap garis 
- peserta didik mengamati dan 
membaca materi pencemaran 
lingkungan di buku paket dan 
mencatat pada lembar peta konsep. 
- Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
pembuatan peta konsep materi 
pencemaran tanah 
3 Penutup - Guru memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) 
kepada peserta didik yang berkinerja 
baik dan berani untuk maju 
presentasi. 
- Peserta didik dan guru memberi 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
pembelajaran    
- Pemberian tugas untuk mempelajari 
materi bab selanjutnya yaitu 
membaca materi pencemaran udara. 
10 menit 
Pertemuan Ke 3 
No. Tahap Deskripsi Kegiatan 
(Langkah-langkah Model Discovery) 
Alokasi 
waktu 
1 Pendahuluan  - Guru masuk kelas dan mengucapkan 10 menit 
117 
 
 
salam 
- Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a 
- Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
Apersepsi : 
- peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengingat kembali materi yang 
sebelumnya dipelajari yaitu tentang 
definisi pencemaran tanah. 
- Guru bertanya kepada peserta didik “ 
jika kita membakar sampah apakah 
asap dari pembakaran sampah itu baik 
untuk kesehatan kita ? 
- Menyampaikan tujuan yang akan 
dicapai setelah belajar  tentang 
pencemaran udara serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
2 Kegiatan 
Inti 
- Guru membagikan kertas Hvs yang 
masih kosong untuk membuat peta 
konsep. 
- Guru menyampaikan informasi yang 
akan dilakukan ( membuat peta 
konsep pada materi pencemaran 
lingkungan )  
- Guru meminta peserta didik untuk 
melakukan / membuat peta konsep 
sesuai dengan materi yang ada di 
buku paket. 
- Peserta didik menuliskan judul/tema 
60 menit 
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pada kertas kosong tersebut dengan 
sisi yang panjangnya diletakan secara 
mendatar 
- Peserta didik membuat cabang-
cabang utama dengan garis tebal 
dengan berbagai warna yang berbeda 
- Peserta didik menuliskan kata kunci 
untuk setiap cabang bisa dalam 
bentuk tulisan maupun simbol 
- Peserta didik mengembangkan 
cabang-cabang utama dengan garis 
melengkung dan menggunakan satu 
kata kunci untuk setiap garis 
- peserta didik mengamati dan 
membaca materi pencemaran 
lingkungan di buku paket dan 
mencatat pada lembar peta konsep. 
- Guru meminta perwakilan peserta 
didik untuk mempresentasikan hasil 
pembuatan peta konsep materi 
pencemaran udara. 
3 Penutup - Guru memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) 
kepada peserta didik yang berkinerja 
baik dan berani untuk maju 
presentasi. 
- Guru memberikan soal postest 
diakhir kegiatan pembelajaran. 
- peserta didik dan guru memberi 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
10 menit 
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pembelajaran. 
 
H. Penilaian 
Penilaian yang dilakukan dengan 4 cara penilaian yaitu  
1) Penilaian Sikap  
a) Teknik penilaian  : observasi 
b) Bentuk instrumen  : lembar observasi 
c) Instrumen   : terlampir 
2) Penilaian Pengetahuan 
a) Teknik penilaian  : tes terlulis 
b) Bentuk instrumen  : soal pilihan ganda 
c) Instrumen   : terlampir 
3) Penilaian Keterampilan 
a) Teknik penilaian  : observasi 
b) Bentuk instrumen  : lembar observasi 
c) Instrumen   : terlampir 
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Lampiran 16 
 
T-TEST PAIRS=PRE WITH POST (PAIRED)   /CRITERIA=CI(.9500)   /MISSING=ANALYSIS. 
T-Test 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRE TEST 47.1212 33 9.76524 1.69991 
POST TEST 82.8788 33 5.45297 .94924 
 
Paired Samples Correlations 
  
N Correlation Sig. 
Pair 1 PRE TEST/ & POST TEST 33 .146 .418 
 
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
  
Lower Upper 
P
a
ir 
1 
PRE TEST - 
POST TEST 
-35.75758 10.46730 1.82212 -39.46912 -32.04603 -19.624 32 .000 
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Uji t kelas kontrol 
T-Test 
 
[DataSet0]  
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PRE TEST 41.2121 33 11.99155 2.08746 
POST TEST 66.0606 33 10.44013 1.81739 
 
Paired Samples Correlations 
  
N Correlation Sig. 
Pair 1 PRE TEST & POST TEST 33 .507 .003 
 
 
 
 
  
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  
Lower Upper 
Pair 1 PRE 
TEST 
- 
POST 
TEST 
-24.84848 11.21417 1.95214 -28.82486 -20.87211 -12.729 32 .000 
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Analisis deskriptive angket 
 
DESCRIPTIVES VARIABLES=nilai   /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 
Descriptives 
 
[DataSet1]  
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Angket 33 70 78 74.00 1.969 
Valid N (listwise) 33     
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Analisis Uji Homogenitas 
ONEWAY hasil BY kelas/STATISTICS HOMOGENEITY   /MISSING ANALYSIS. 
Oneway 
 
[DataSet0]  
Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar ipa 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.470 5 191 .798 
 
ANOVA 
hasil belajar ipa 
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 46.810 5 9.362 .891 .488 
Within Groups 2007.393 191 10.510   
Total 2054.203 196    
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Analisis uji normalitas kelas eksperimen 
 
NPAR TESTS   /K-S(NORMAL)=pretest postest   /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
 
[DataSet11]  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
pretest postest 
N 33 33 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 47.12 82.88 
Std. Deviation 9.765 5.453 
Most Extreme Differences Absolute .131 .186 
Positive .131 .186 
Negative -.131 -.167 
Kolmogorov-Smirnov Z .753 1.069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .622 .203 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Analisis uji normalitas kelas kontrol 
 
NPAR TESTS   /K-S(NORMAL)=pretest postest   /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
 
[DataSet9] 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
pretest postest 
N 33 33 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 41.21 66.06 
Std. Deviation 11.992 10.440 
Most Extreme Differences Absolute .177 .126 
Positive .177 .086 
Negative -.126 -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.015 .725 
Asymp. Sig. (2-tailed) .255 .669 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 17 
HASIL UJI COBA INSTRUMEN SOAL 
 
 
127 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
Lampiran 18 
FOTO-FOTO KEGIATAN 
 
 
Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
 
Gambar 2. Mengerjakan Lembar Kerja Peta Konsep 
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Gambar 3. Pemberian arahan dalam mengerjakan LKS Peta Konsep 
 
Gambar 4. Presentasi Peserta Didik 
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Gambar 5. Foto Bersama Guru dan Peserta Didik 
 
 
Gambar 6. Foto Bersama Guru IPA SMPN 3 Kersana 
 
 
